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Ismawati yang sudah sangat berjuang untuk pendidikan saya dan selalu 
memberikan semangat serta doa demi kelancaran segala urusanku. 
➢ Kakak saya Adam Bayu Pratama yang selalu memberi arahan dan dukungan 
dalam studiku. 
➢ Teman-teman Ilmu Komunikasi angkatan 2016. 








Angka Kekerasan seksual pada anak semakin meningkat dari tahun ke 
tahun. Setiap program berita di televisi hampir selalu memberitakan tentang kasus 
Kekerasan seksual yang menimpa anak. Berbagai berita tersebut dapat memberi 
pengetahuan bagi orang tua untuk mengetahui modus kejahatan yang sedang 
banyak terjadi, namun juga dapat menjadikan orang tua cemas pada keselamatan 
diri anak-anak mereka. Rasa cemas tersebut dapat mendorong orang tua untuk 
melindungi anak agar terhindar sesuatu yang tidak diinginkan atau menjadi 
korban kekerasan seksual. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh terpaan berita 
kekerasan seksual pada anak di televisi terhadap tingkat kecemasan orang tua di 
desa Bojongbata. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Agenda 
Setting. Peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah Ibu- ibu usia 30-50 tahun mempunyai anak usia 7-15 tahun di 
desa Bojongbata dengan sampel sebanyak 76 responden menggunakan teknik 
purposive sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
kuesioner. Teknik Analisis data menggunakan analisis Statistik Deskriptif dan uji 
Analisis Regresi Linear Sederhana.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Terpaan Berita Kekerasan Seksual 
pada Anak di Televisi berpengaruh positif Terhadap Tingkat Kecemasan Orang 
tua dengan perhitungan t hitung > t tabel (5,150 > 1,992). Besaran pengaruhnya 
adalah  26,4 %sedangkan sisanya sebesar 73,6 % dipengaruhi oleh variabel lain di 
luar penelitian ini. 






The rate of sexual violence against children is increasing from year to 
year. Every news program on television almost always reports about cases of 
sexual violence against children. These kinds of news can provide knowledge for 
parents to know the mode of crime that is currently happening, but it can also 
make parents anxious about the safety of their children. This feeling of anxiety 
can encourage parents to protect their children in order to avoid unwanted things 
or become victims of sexual violence. 
This study aims to determine the effect of exposure to news of sexual 
violence on children on television on the level of anxiety of parents in Bojongbata 
village. The theory used in this research is Agenda Setting. Researchers use this 
type of quantitative research. The population in this study were mothers aged 30-
50 years having children aged 7-15 years in Bojongbata village with a sample of 
76 respondents using purposive sampling technique. Data collection techniques in 
this study using a questionnaire. The data analysis technique used descriptive 
statistical analysis and simple linear regression analysis. 
The results showed that exposure to news about sexual violence in 
children on television had a positive effect on the anxiety level of parents with t 
count> t table (5,150> 1,992). The magnitude of the effect is 26.4%. the 
remaining 73.6% is caused by other factors of this study. 
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I.1 Latar Belakang 
Seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi, televisi merupakan 
pusat informasi yang strategis dan dekat dengan masyarakat. Televisi merupakan 
teknologi audio visual yang dapat menyajikan beragam program setiap harinya. 
Berbagai jenis program tersebut biasa dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu 
Program Informasi (berita) dan Program Hiburan (Entertaiment). Salah satu 
produk berkualitas yang ditawarkan TV adalah program berita. Berita 
merupakan informasi penting yang menarik perhatian banyak orang (Yunus, 2019 
: 45). Menurut Prof. Dr. R. Ma'rat acara Televisipada umumnya mempengaruhi 
sikap,pandangan,persepsi, dan perasaan para penonton. Karena salah satu dampak 
psikologis dari televisi adalah seakan-akan menghipnotis penonton, hingga 
penonton dihanyutkan dalam suasana pertunjukkan televisi. (Effendy 2019: 41). 
Berita televisi yang tidak terlepas dari kehidupan masyarakat adalah berita 
kriminal,salah satunya mengenai Kekerasan Seksual pada anak.Berita yang 
memuat peristiwa kekerasan dan kriminal mendapat perhatian yang cukup tinggi 
dari khalayak. Salah satu program acara yang menyiarkan Berita Kekerasan 
Seksual pada Anak adalah Redaksi Trans 7. Redaksi Trans 7 mempunyai jam 
tayang yang telah ditentukan yakni Pagi, Siang, Sore, Maupun Malam. Redaksi 
merupakan program unggulan acara berita di Trans 7 yang dikemas secara apik 





Maraknya kasus kekerasan seksual pada anak menjadi pemberitaan di 
berbagai media. Di Indonesia kasus kekerasan seksual setiap tahun mengalami 
peningkatan, korbannya bukan hanya dari kalangan dewasa saja sekarang sudah 
merambah ke anak-anak. Fenomena kekerasan seksual terhadap anak menjadi 
umum danhampir sering terjadi di berbagai negara. Kasus kekerasan seksual 
terhadap anak terus meningkat dari waktu ke waktu. Peningkatan tersebut tidak 
hanya dari segi kuantitas atau jumlah kasus yang terjadi, bahkan juga dari 
kualitas, dan yang lebih tragis lagi pelakunya adalah kebanyakan dari lingkungan 
keluarga atau lingkungan sekitar anak itu berada, bisa dikatakan memiliki 
kedekatan kekerabatan, antara lain didalam rumahnya sendiri, lembaga 
pendidikan, dan lingkungan sosial anak. 
Dikutip dari Tribunnews.com selama tahun 2020 terdapat 2683 Anak di 
Indonesia mengalami Kekerasan Seksual. Menurut Menteri Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) Bintang Puspayoga mengungkapkan 
kekerasan seksual masih cukup banyak terjadi di Indonesia. Berdasarkan data 
Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak (Simfoni) kasus 
Kekerasan terhadap anak sebanyak 4332 kasus, dengan 4849 korban. Adapun 
korban kekerasan Seksual bagi anak berjumlah 2683 korban dialami oleh anak-
anak baik laki-laki maupunperempuan. 
https://www.google.com/amp/s/m.tribunnews.com/amp/nasional/2020/08/06/ment
eri-pppa-selama-tahun-2020-ada-2683-anak-di-indonesia-mengalami-kekerasan-





Anak menjadi kelompok yang sangat rentan terhadap kekerasan seksual, 
karena anak selalu diposisikan sebagai sosok lemah atau yang tidak berdaya dan 
memiliki ketergantungan yang tinggi dengan orang dewasa di sekitarnya. Hal ini 
membuat anak tidak berdaya saat diancam tanpa mengetahui apa yang terjadi. 
Kemampuan pelaku menguasai korban, baik dengan tipu daya maupun ancaman, 
menyebabkan kejahatan ini sulit dihindari. Dari seluruh kasus kekerasan seksual 
pada anak baru terungkap setelah peristiwa terjadi, dan tak sedikit yang 
berdampak fatal.     
Faktor yang melatar belakangi terjadinya kekerasan seksual pada anak, 
antara lain Faktor keluarga, yaitu orangtua bercerai, ekonomi rendah, orangtua 
pengangguran, banyak anak, keluarga yang tidak harmonis, dan tingkat 
pendidikan rendah.Faktor lingkungan tempat tinggal, yaitu meliputi kondisi 
lingkungan sosial yang buruk, pemukiman kumuh, pandangan terhadap nilai anak 
yang terlalu rendah, lemahnya pengawasan hukum serta perangkat hukum dan 
tidak adanya mekanisme kontrol sosial yang stabil. Faktor digital,dalam sejumlah 
kasus, pelaku terinspirasi dari konten pornografi yang ada di media sosial, 
internet, gawai, dan sebagainya.  
Pengaruh kekerasan seksual pada anak, yaitu akan mengalami resiko 
meninggal, trauma, kenakalan remaja, kesehatan fisik dan mental yang buruk, 
masalah pendidikan (termasuk keluar dari sekolah), kemampuan yang terbatas 
sebagai orangtua, dan gelandangan.  
Berikut beberapa portal berita online yang memberitakan kekerasan Seksual 





Anak Gadisnya Budak Nafsu, yang terjadi di Desa Bojongbata, Kabupaten 
Pemalang pada 23 Oktober 2019. Seorang ayah tiri memperlakukan anak gadisnya 
layaknya seorang istri, diciumi, dipegang-pegang, ditelanjangi, diajak mandi 
bersama, bahkan disusu (dihisap payudaranya). Ia mengalami pelecehan seksual 
sejak masih duduk di kelas 1 SMP sampai kelas 12 SMK kurang lebih 6 tahun. 
Korban tidak berani pulang kerumah, sementara ibu kandung yang serumah dan 
mengetahui korban diperlakukan seperti itu tidak bisa berbuat apa-apa, sebab 
ibunya diancam kalo berani lapor ke siapapun dan korban pun diancam kalau 
tidak mau memenuhi permintaan ayahnya akan disiram dengan air panas agar 
mukanya jelek dan tidak ada yang mau, pernah dicekik lehernya  bahkan diancam 
pakai pisau akan dibunuh. 
https://www.beritaharianpemalang.com/di-pemalang-ayah-tiri-biadap-jadikan-
anak-gadisnya-budaak-nafsu/(Diakses pada tanggal 30 Januari 2020) 
Adapun Detik.com memberitakankasus serupa yang terjadi pada Jumat, 20 
Desember 2019 Pemuda Asal Pemalang, Jawa Tengah, merupakan warga 
Bojongbata, tega menyetubuhi seorang gadis yang masih dibawah umur yang 
disebut oleh pelaku sebagai kekasihnya, adalah warga Kebumen. Pelaku Ahmad 
Setiawan (21) yang sehari-hari bekerja sebagai pemulung. Pelaku berkenalan 
dengan korban melalui sebuah grub WhatsApp. Pelaku kemudian mengajak 
korban bertemu selanjutnya membawanya ke Pemalang. Korban dibawa selama 3 
hari oleh tersangka kemudian disetubuhi sebanyak 2 kali di rumah paman 
tersangka. Pelaku mengaku baru sebulan kenal dengan korban. Ia nekat 






sma-pemulung-asal-pemalang-diciduk-polisi/2(Di akses pada tanggal 3 Febuari 
2020) 
Tema pemberitaan kekerasan seksual pada anak selalu menjadi hal 
menarik untuk diangkat oleh media dan banyak diminati masyarakat. Dari 
pemberitaan kasus kekerasan seksual pada anak, bertujuan supaya banyak pihak 
memberikan perhatian terhadap masalah anak yang sedang terjadi saat ini. Seperti 
yang diketahui kasus serupa dari tahun ke tahun meningkat secara signifikan. 
Perhatian pihak terkait dan seluruh elemen masyarakat diharapkan dapat menekan 
angka kasus tersebut. Sehingga dapat digunakan sebagai early warning, 
menumbuhkan kesadaran kepada masyarakat terutama orang tua agar lebih 
waspada untuk berhati-hati dalam melakukan pengawasan dan memperhatikan 
orang-orang di lingkungan anak supaya terhindar dari bahaya.  
Orang tua berperan sangat penting dalam kesuksesan dan kegagalan anak 
di masa mendatang. Orang tua harus memiliki sikap melindungi kepada anak agar 
anak aman dari ancaman yang tidak diinginkan. Semaksimal mungkin diberikan 
dasar yang penting dalam mendidik anak dan semaksimal mungkin anak dibina 
agar tidak terjerumus dalam hal yang merugikan. Melalui perlakuan yang baik 
dari orang tua anak akan merasa aman dan nyaman. Karena orang tua yang baik 
adalah orang tua yang mampu membuat keluarga menjadi harmonis. Anak terpaku 
dengan perbuatan yang dilakukan orang tuanya kepada anak, jika orang tua 
berbuat baik maka anak akan berbuat baik dan jika orangtua berbuat buruk maka 





Peran orang tua terutama ibu sangat penting dalam memberikan informasi 
kepada anak tentang seks, karena ibu memiliki kedekatan emosional dengan 
anaknya. Sugiasih (2011: 73). Ibulah yang melahirkan anak, mengasuh anak sejak 
kecil, dan memberinya cinta dan perhatian. Sikap ibu dalam memperlakukan anak 
sejak bayi membawa pengaruh pada anak untuk memperlakukan dirinya seperti 
halnya ibu memperlakukan dirinya.Jika ibu selalu menjaga anggota tubuh anak 
tetap bersih dan sehat, maka anak akan lebih menghargai dirinya sendiri. 
Begitu banyak kasus kekerasan seksual yang terjadi melibatkan anak, dari 
yang terpantau di media massa. Kasus kekerasan seksual yang terjadi pada anak 
membuat prihatin, geram, bahkan takut kejadian tersebut dapat menimpa keluarga 
mereka saat melihat pemberitaan tersebut. Seperti yang diketahui bahwa kasus 
kekerasan seksual pada anak diluar sana masih banyak yang tak terpantau, banyak 
anak kurang beruntung diluar sana yang mempertahakan hidupnya melalui banyak 
kekerasan yang diterima dari keluarga maupun lingkungan sekitarnya.   
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Terpaan Berita Kekerasan Seksual pada Anak di Televisi 
terhadap tingkat Kecemasan Orangtua di Desa Bojongbata”. Alasan memilih Desa 
Bojongbata Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah, dikarenakan di Desa itu pernah 
terjadipemberitaankasus kekerasan seksual yang menimpa anak.Desa Bojongbata 
merupakan kelurahan yang dekat dengan perkotaan, sehingga masyarakatnya 
sebagian telah menggunakan teknologi informasi dan komunikasi, apalagi media 





kebutuhan pokok bagi kehidupan masyarakat untuk mendapatkan informasi, dan 
mayoritas penduduknya memiliki anak 7-15 tahun.  
Untuk itu penelitian ini melibatkan Ibu,orang tua sebagai obyek yang akan diteliti 
dalam penelitian ini dikarenakan secara psikologis antara ibu dan anak terjadi 
hubungan emosional. Berita Kekerasan Seksual pada Anak ini menjadi suatu hal 
yang mengkhawatirkan dan membuat resah bagi masyarakat khususnya Ibu, yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah Ibu yang bekerja atau yang murni 





I. 2Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah 
padapenelitian ini adalah Apakah terdapat PengaruhTerpaan Berita Kekerasan 
Seksual pada Anak di Televisi terhadap Tingkat Kecemasan Orang Tua di Desa 
Bojongbata?  
I. 3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui Pengaruh Terpaan 
Berita Kekerasan Seksual Pada Anak di Televisi terhadap Tingkat Kecemasan 
Orang tua di Desa Bojongbata 
I. 4 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis   
Manfaat yang diambil dari penelitian ini yaitu dapat menjadi acuan 
mahasiswa Ilmu Komunikasi atau mahasiswa lain sebagai bahan referensi 
untuk penelitian selanjutnya yang memiliki hubungan dengan judul maupun 
teori yang penulis angkat. 
2. Manfaat Praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan penulis mengenai 








II. 1 Kerangka Teori  
Pada penulisan kerangka teori terdapat unsur penelitian terdahulu dan teori 
yang digunakan oleh peneliti.Kerangka teori adalah kemampuan seorang peneliti 
dalam mengaplikasikan pola berpikirnya dalam menyusun secara sistematis teori-
teori yang mendukung permasalahan penelitian. Teori adalah seperangkat 
konstruk (konsep), definisi, dan proposisi yang berfungsi untuk melihat fenomena 
secara sistematik, melalui spesifikasi hubungan antar variabel, sehingga dapat 
berguna untuk menjelaskan dan meramalkan fenomena. (Sugiyono, 2016 : 52). 
Teori berguna menjadi titik tolak atau landasan berpikir dalam 
memecahkan atau menyoroti masalah. Fungsi teori untuk memperjelas masalah 
yang diteliti, sebagai dasar untuk merumuskan hipotesis, dan sebagai referensi 
untuk menyusun instrumen penelitian.   
I1.1. 1 Penelitian terdahulu  
Kajian mengenai penelitian berita Kekerasan Seksual pada Anak 
memang bukan yang pertama kali dilakukan, baik yang berbentuk jurnal 
maupun skripsi. Sejauh penelusuran yang telah dilakukan, penulis menemukan 
beberapa hasil penelitian yang memiliki keterkaitan dengan judul yang penulis 





Tabel II.1 Penelitian terdahulu 
No.   Nama  Judul penelitian  Persamaan  Perbedaan  
















Pada penelitian ini 
menggunakan Teori 
Kultivasi, sedangkan 
penelitian yang akan 
dilakukan  menggunakan 
Teori Agenda Setting.  
Penelitian ini membahas 
mengenai Tayangan Berita 
Kriminal di Televisi 
terhadap siswa SMA. 
Sedangkan, penelitian yang 
akan dilakukan berfokus 
pada Berita Kekerasan 
Seksual saja. Responden 
yang dituju adalah Orang 
tua  
berjenis kelamin perempuan 
atau Ibu. 












tahun 2015) Kasus Kekerasan 
Seksual Pada 
Anak Di Televisi 
Terhadap Tingkat 
Kecemasan 
Orangtua di SD 
Al-Ulum 
berita  mengenai 
Kekerasan Seksual 
pada Anak, dan 
Responden yang 
dituju adalah Orang 
tua namun pada 
penelitian yang 
akan dilakukan 





Kecemasan dilihat dari 
reaksi secara fisik saja 
sedangkan penelitian yang 
akan dilakukan  
menggunakan Teori Agenda 
Setting, Tingkat Kecemasan 
yang kemudian dapat 
memunculkan Sikap,sikap 
inilah yang dapat 
menyimpulkan seberapa 
besar cemas yang dirasakan 
oleh orang tua dalam 
melindungi anak.  








Anak di Televisi 
dan Tingkat 




pada  jenis Berita 
Kekerasan Seksual 
pada anak di 
televisi dan Metode 
kuantitatif. 
Pada penelitian terdahulu 
menggunakan teori 
Dependensi Efek Media 
Massa dan Game Theory, 
terdapat 3 variabel 
diantaranya Terpaan Berita 
Kekerasan Seksual Pada 







Orang tua dan 
Anak. 
Komunikasi.Tingkat 
Kecemasan pada penelitian 
ini dilihat dari reaksi secara 
fisik saja Sedangkan 
penelitian yang akan 
dilakukan terdapat 2 
variabel menggunakan Teori 
Agenda Setting. Pada 
variabel  Tingkat 




dan komponen Konatif 
sehingga dapat melihat  
seberapa besar cemas yang 
dirasakan oleh orang tua 
dalam melindungi anak. 
 
Berdasarkan  literatur yang peneliti temukan, ada kesamaan pada judul dan 
metode yang digunakan. Adapun tinjauan pustaka yang ada, peneliti gunakan 





II .1. 2 Teori Agenda Setting  
Maxwell McCombs dan Donald L. Shaw adalah orang  pertama yang 
memperkenalkan teori agenda setting ini. Teori inimuncul sekitar tahun 1973 
dengan publikasi pertamanya berjudul “TheAgenda Setting Function of Tha Mass 
Media” Public Opinion Quartely No. 37.  
Menurut Nurudin (2019 : 195) teori penyusunan agenda ini mengatakan 
media (khususnya media berita) tidak selalu berhasil memberitahu apa yang kita 
pikir, tetapi media tersebut benar-benar berhasil memberitahu kita berpikir tentang 
apa. Media massa selalu mengarahkan kita pada apa yang kita lakukan. Media 
memberikan agenda-agenda melalui pemberitaannya, sedangkan masyarakat akan 
mengikutinya. Menurut asumsi teori ini media mempunyai kemampuan untuk 
menyeleksi dan mengarahkan perhatian masyarakat pada gagasan atau peristiwa 
tertentu.  Dengan katalain, apa yang dianggap penting oleh media akan dianggap 
penting pula oleh khalayak. 
Teori Agenda Setting dimulai dengan suatu asumsi bahwa media massa 
menyaring berita , artikel, atau tulisan yang akan disiarkannya. Secara selektif, 
gatekeepers seperti penyunting, redaksi, bahkan wartawan sendiri menentukan 
mana yang pantas diberitakan dan mana yang harus disembunyikan. Setiap 
peristiwa atau masalah diberi bobot tertentu sesuai panjang penyajian (ruang 
dalam surat kabar, di televisi dan radio) dan cara penyorotan (ukuran judul, letak 
pada surat kabar, frekuensi publikasi, posisi dalam koran).  
Menurut pendapat Chaffe dan Berger ada beberapa catatan yang perlu 





1. Teori itu mempunyai kekuatan penjelas untuk menerangkan mengapa 
orang sama-sama menganggap penting suatu isu.  
2. Teori itu mempunyai kekuatan memprediksikan sebab 
memprediksikan bahwa jika orang-orang mengekspos pada satu media 
yang sama, mereka akan merasa isu yang sama tersebut penting.  
3. Jika orang tidak mengungkapkan media yang sama, mereka tidak 






II .1. 3 Televisi sebagai Media Massa 
Media massa terbagi menjadi dua yaitu media cetak dan media 
elektronik. Media cetak tediri dari majalah, koran, jurnal, dan lain-lain. 
Adapun  media elektronik mencakup televisi, radio, dan Internet.  
Televisi merupakan media yang dianggap penting dan paling 
mempengaruhi khalayak dalam hal penyampaian informasi (Yayuk, 2013 : 
44).  Sedangkan Menurut Yunus (2019 : 32) definisi Televisi yaitu media 
komunikasi yang bersifat audio-visual (dengar-lihat) dengan penyajian berita 
yang berorientasi pada reproduksi dari kenyataan. Tidak dapat dipungkiri 
peran televisi saat ini semakin besar dan perannya sebagai media komunikasi 
visual luar biasa dibandingkan media massa yang lain. Pada dasarnya media 
Televisi mempunyai peranan pokok yaitu memberikan informasi atau pesan 
yang mengandung unsur pendidikan, informasi, dan  hiburan. Dengan tugas 
dan peranan yang harus diemban diiringi dengan tumbuhnya kompetisi dari 
sekian banyak jumlah stasiun televisi maka tantangan yang harus dihadapi 
oleh pihak yang berkecimpung pada media penyiaran ini. Upaya meraih 
perhatian khalayak sebanyak mungkin tentunya juga menjadikan persaingan 
bagi para kompetitor untuk menyajikan program-program siarannya 
semenarik mungkin. Daya tarik televisi yang sangat luar biasa juga 
menimbulkan pengaruh yang sangat kuat akan dampak dari sebuah siaran 
televisi. Kekuatan untuk membentuk opini masyarakat secara global, cepat 
dan menciptakan efek-efek luar biasa yang mampu mengubah dan 





kebijakan maupun etika dalam mengatur media ini agar dapat berfungsi 
sebagaimana mestinya.  
Menurut Elvinaro Ardianto (2007:52-58) media massa dapat mempengaruhi 
audiencenya, efek pesan media massa yaitu : 
1. Efek Kognitif  
Efek kognitif  yang timbul pada diri komunikan yang bersifat informatif 
bagi dirinya, dari yang sebelumnya tidak tahu menjadi tahu, tidak jelas 
menjadi jelas dan sebagainya.Dalam efek kognitif membahas tentang 
bagaimana media massa dapat membantu khalayak dalam mempelajari 
informasi yang bermanfaat dan mengembangkan keterampilan kognitif. 
Melalui media massa, seseorang dapat memperoleh informasi tentang 
benda, orang atau tempat yang belum pernah dikunjungi secara langsung. 
2. Efek  Afektif  
Efek ini berhubungan dengan perasaan dan aspek emosional, efeknya 
khalayak tidak hanya tahu tetapi khalayak diharapkan dapat ikut serta 
merasakannya. Seperti perasaan iba, terharu, sedih, gembira, marah dan 
sebagainya.  
3. Efek Behavioral  
Efek behavioral merupakan akibat yang timbul pada diri khalayak dalam 
bentuk perilaku, tindakan atau kegiatan.  Adegan kekerasan dalam televisi 
atau film akan menyebabkan orang menjadi beringas. Program acara 
memasak, akan menyebabkan para ibu rumah tangga mengikuti resep-





II .1. 4 REDAKSI TRANS 7  
Trans 7 merupakan salah satu stasiun televisi terbesar di Indonesia. 
Menjadi salah satu bagian dari PT. Trans Corp, stasiun televisi Trans 7 
menawarkan berbagai macam program bersifat informatif, kreatif dan 
inovatif. Segmentasi kepermisaan yang dituju oleh Trans 7 adalah fokus 
kepada keluarga Indonesia yang menjadikan Trans 7 dikenal dan diminati 
masyarakat. Salah satu program unggulan di Trans 7 adalah Redaksi.  
Gambar II.1 Indeks Program Berita berdasarkan lembaga 
penyiaran 
 
(Sumber : Hasil riset kualitas program siaran Televisi  tahun 2020) 
Berdasarkan Indeks Kualitas Program Berita Berdasarkan Lembaga 
Penyiaran diatas untuk program berita Lembaga Penyiaran memenuhi standar 
siaran berkualitas Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) dengan indeks program 





7berada di posisi ke empat memperoleh Indeks sebesar 3,03. Sedangkan 
MNCTV memperoleh indeks terendah sebesar 2,53. 
Redaksi merupakan program beritaunggulan yang terdapat di Stasiun 
Televisi Trans 7. Redaksi Trans 7tayang perdana pada tanggal 17 Desember 
2006. Program Redaksi Trans7 disiarkan pada waktu – waktu yang telah 
ditentukan yakni pagi, siang, sore dan malam. Program ini pun diberi nama 
sesuai dengan waktunya. Redaksi pagi Trans7 disiarkan pada pukul 06.30 
WIB, Redaksi Siang Trans7 pada pukul 11.30 WIB, Redaksi Sore Trans7 
pada pukul 15.30 WIB dan Redaksi Malam Trans7 pada pukul 01.00 WIB. 
Redaksi merupakan program yang dikemas secara apik dan dinamis, update 
dan informatif. Program ini disajikan selama 60 menit ke hadapan pemirsa.  
Redaksi Trans7 menyiarkan beberapa jenis berita dari mulai beritasoft 
newsdan hard news, seperti pemberitaan mengenai Kekerasan Seksual pada 
Anak, berita keras (hard news)ini merupakan berita yang penting dan menarik 
harus segera disajikan agar dapat diketahui khalayak secepatnya. Pemilihan 
program acara ini dikarenakan berita Kekerasan Seksual pada Anak saat ini 
sering diberitakan secara langsung (live) oleh Redaksi Trans 7.  
Begitu banyak pemberitaan Kekerasan Seksual pada Anak di Indonesia, 
yang diberitakan oleh Redaksi Trans 7.Maraknya pemberitaan ini 
menunjukkan bahwa Berita Kekerasan Seksual pada anak sedang ditonjolkan 
oleh media massa. Berdasarkan dari berbagai pemberitaan kasusnya pun 
serupa antara korban dan pelaku masih dalam hubungan darah, menjadi bagian 





berbagai modus yang keji dilakukan untuk melampiaskan hasrat bejatnya 
terhadap anak. Tujuan dari pemberitaan ini agar masyarakat atau khusunya 
orang tua agar lebih peduli dan waspada akan fenomena yang sedang 













II .1. 5 BeritaKekerasan Seksual pada Anak  
Dalam Buku Syarifudin Yunus yang berjudul Jurnalistik Terapan kata 
berita berasal dari bahasa Sansekerta “vrit” atau vritta”, yang artinya kejadian 
atau peristiwa yang telah terjadi. Adapun dalam bahasa inggris, berita disebut 
“write”. Selanjutnya, oleh sebagian besar orang indonesia istilah-istilah tersebut 
dilafalkan menjadi istilah vritta yang diambil dari bahasa Sansekerta menjadi 
berita. 
Beberapa definisi berita dari para ahli, Menurut Paulo de Massener Berita 
merupakan informasi penting yang menarik perhatian dan minat khalayak. 
Adinegoro menjelaskan berita adalah pernyataan antarmanusia yang bertujuan 
untuk menyampaikan informasi, yang disiarkan melalui pers. Michael Charnley 
menegaskan bahwa berita adalah laporan tercepat tentang fakta dan komentar 
yang menarik dan penting (atau keduanya berguna untuk publik). Menurut 
William Maulsby, berita adalah penuturan yang benar dan wajar dari peristiwa-
peristiwa penting terkini yang dapat menarik perhatian publik yang menyiarkan 
berita. Sedangkan, menurut M. Assegaf berita adalah pemberitaan tentang fakta 
atau gagasan yang termasa, yang dipilih oleh redaksi harian untuk disiarkan, 
karena hasilnya luar biasa, penting atau tidak dapat dihindari, karena sifatnya 
mencakup aspek minat manusia, seperti humor, emosi, dan ketegangan. 
Mengacu pada definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Berita 
merupakan laporan informasi penting yang baru atau telah terjadi dan menarik 





melalui media berkala seperti surat kabar, radio, televisi, atau media online 
internet (Haris 2014:65). 
Menurut Ricard J. Gelles (dalam Abu Huraerah 2018 :46) Kekerasan 
terhadap anak merupakan perbuatan disengaja yang menimbulkan kerugian atau 
bahaya terhadap anak-anak secara fisik maupun emosional. Bentuk kekerasan 
terhadap anak dapat diklasifikasikan menjadi kekerasan secara fisik, kekerasan 
secara psikologi, kekerasan secara seksual dan kekerasan secara sosial. 
MenurutEnd Child Prostitution in Asia Tourism (ECPAT) Internasional kekerasan 
seksual terhadap anak merupakan hubungan atau interaksi antara anak dengan 
orang tua atau orang dewasa (seperti orang asing, saudara atau orang tua), 
dimana anak menjadi objek kepuasan kebutuhan seksual pelaku.Perbuatan ini 
dilakukan dengan menggunakan paksaan, ancaman, suap, tipuan bahkan tekanan.  
Maslihah (dalam Ivo Noviana 2015:16) kekerasan seksual terhadap anak 
meliputi tindakan menyentuh atau mencium organ seksual anak, tindakan seksual 
atau pemerkosaan terhadap anak, memperlihatkan media atau benda porno, 
menunjukkan alat kelamin pada anak dan sebagainya. 
Jadi, dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Berita Kekerasan 
Seksual pada anak merupakan informasi yang terjadi mengenai hubungan 
atauinteraksi antara anak dengan seorang yang lebih tua atau orang dewasa seperti 
orang asing, saudara sekandung atau orang tua dimana anak dijadikan pemuas 
seksual pelaku yang disiarkan melalui media seperti surat kabar, radio, televisi, 





Berita dapat diklasifikasikan ke dalam dua kategori yaitu berita Berat (Hard news) 
dan berita Ringan (Soft news). 
a. Berita berat (Hard news) adalah berita tentang peristiwa yang dianggap 
penting bagi masyarakat baik sebagai individu, kelompok, maupun 
organisasi. Berita ini menimbulkan dampak psikologis luar biasa bagi 
khalayak. Hard news juga mencakup kejadian internasional, keadaan 
masyarakat, masalah ekonomi, kriminal, kerusakan lingkungan maupun 
berita-berita tentang ilmu pengetahuan. Secara umum pada hard news 
informasi masih muda untuk diperoleh, sebab semuanya itu masih 
transparan dan bisa diperoleh di permukaan saja. 
b. Berita ringan (Soft news) adalah berita yang materi-materinya ringan dan 
bersifat menghibur, berfungsi sebagai seligan di antara berita-berita berat 
yang disiarkan. Secara psikologis, pemirsa yang mendapat sajian berita 
berat dari awal hingga akhir akan merasa ketegangan yang tinggi sehingga 
perlu adanya suatu intermezzo. Intermezo itu didapat dari soft news tersebut. 
Berdasarkan materi isinya, berita dapat dikelompokkan kedalam :   
1. Berita pernyataan pendapat , ide atau gagasan (talking news) 
2. Berita ekonomi (economic news) 
3. Berita keuangan (financial news) 
4. Berita politik (political news) 
5. Berita sosial kemasyarakatan (social news)  
6. Berita pendidikan (education news) 





8. Berita kriminal (crime news) 
9. Berita olahraga (sport news) 
10. Berita bencana dan tragedi (traggedy and disaster news) 
11. Berita perang (war news) 
12. Berita ilmiah (scientifct news) 
13. Berita hiburan (entertainment news) 
14. Berita tentang aspek-aspek ketertarikan manusiawi atau minat insani 
(human interest news) 
Pada kehidupan sehari-hari banyak jenis berita yang berhubungan dengan 
kehidupan manusia, namun pada pembahasan kali ini penulis akan membahas 
mengenai berita kriminal. Kekerasan seksual pada Anak tergolong dalam tindakan 
Kriminal. Kriminal merupakan segala tindakan yang melanggar peraturan undang-
undang negara. Sehingga berita mengenai Kekerasan Seksual pada Anak 
dikelompokkan dalam Berita Kriminal. Secara isi, berita ini berbeda dengan berita 
lain seperti berita ekonomi, politik, olahraga dan sebagainya, perbedaan utama ialah 
terletak pada bahan bakunya yaitu realitas sosial yang melanggar hukum. 
Kekerasan seksual (sexual abuse) merupakan jenis penganiayaan yang 
biasanya dibagi dua dalam kategori berdasar identitas pelaku, yaitu:  
a. Familial Abuse  
Termasuk familial abuse adalah incest, yaitu kekerasan seksual 
dimana antara korban dan pelaku masih dalam hubungan darah, menjadi 





menjadi pengganti orang tua, misalnya ayah tiri, pengasuh atau orang yang 
dipercaya merawat anak.  
b. Extra Familial Abuse  
Kekerasan seksual adalah kekerasan yang dilakukan oleh seseorang di 
luar keluarga korban. Pada pola pelecehan seksual di luar keluarga, pelaku 
biasanya orang dewasa yang dikenal oleh sang anak dan telah membangun 
relasi dengan anak tersebut, kemudian membujuk sang anak ke dalam situasi 
dimana pelecehan seksual tersebut dilakukan, sering dengan memberikan 
imbalan tertentu yang tidak didapatkan oleh sang anak di rumahnya.  
a) Faktor-Faktor Penyebab Timbulnya Kekerasaan Seksual  
Menurut Roy Syahputra (2018 : 124-125) Secara umum dapat disebutkan 
bahwa faktor-faktor penyebab timbulnya kejahatan seksual dibagi dalam 2 
(dua) bagian yaitu : faktor intern dan faktor ekstern.  
1. Faktor Intern 
Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu.  
Hal ini dapat ditinjau dari:  
a. Faktor Kejiwaan, yakni kondisi kejiwaan atau keadaan diri yang tidak 
normal dari seseorang dapat juga mendorong seseorang melakukan 
kejahatan. Misalnya, hasrat seksual yang tidak normal mengarah pada 
perkosaan terhadap perempuan korban yang tidak memahami diri 
pelaku, yaitu aspek psikologis penyakit jiwa, psikopatologi, dan naluri 
seksual.Dalam keadaan sakit jiwa, si penderita memiliki kelainan mental 





dalam pribadi orang tersebut, sehingga pada akhirnya ia sulit menetralisir 
rangsangan seksual yang tumbuh dalam dirinya dan rangsangan seksual 
sebagai energi psikis tersebut bila tidak diarahkan akan menimbulkan 
hubungan-hubungan yang menyimpang dan dapat menimbulkan korban 
pada pihak lain. 
b. Faktor Biologis. Padahal, kehidupan manusia memiliki berbagai 
kebutuhan yang harus dipenuhi. Kebutuhan biologis meliputi tiga jenis, 
yaitu kebutuhan pangan, kebutuhan seksual dan kebutuhan proteksi. 
Kebutuhan akan seksual sama dengan kebutuhan-kebutuhan lain yang 
menuntut pemenuhan,  jika kebutuhan seksual ini tidak tersalurkan 
secara normal, maka terdapat penyimpanga-penyimpangan seperti 
halnya perkosaan. 
c. Faktor Moral. Moral merupakan faktor penting untuk menentukan 
timbulnya kejahatan. Moralitas sering disebut sebagai penyaring 
terhadap perilaku abnormal, karena etika adalah ajaran kebajikan dan 
penting untuk menentukan perilaku. Dengan sifat moral seseorang, 
otomatis akan terhindar dari semua perilaku tercela. Sedangkan orang 
yang tidak bermoral cenderung untuk melakukan kejahatan. Kasus 
pemerkosaan tersebut disebabkan oleh rendahnya moral pelaku.Dari 
kasus-kasus tersebut banyak diantaranya terjadi, korbannya bukanlah 
orang asing lagi baginya bahkan saudara dan anak kandung sendiri. 





orang yang tidak bermoral sehingga dengan teganya melakukan 
perbuatan yang terkutuk itu terhadap putri kandungnya sendiri.  
2. Faktor Ekstern 
Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang berada di luar diri si pelaku. Hal 
ini dapat ditinjau dari:  
a. Faktor Sosial Budaya, peningkatan kasus kejahatan kesusilaan atau 
perkosaan sangat erat kaitannya dengan aspek sosial budaya.Karena 
aspek sosial budaya yang berkembang di tengah-tengah masyarakat itu 
sendiri sangat mempengaruhi naik turunnya moralitas seseorang. Suatu 
kenyataan yang terjadi dewasa ini, sebagai akibat pesatnya kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, maka tidak dapat dihindarkan timbulnya 
dampak negatif terhadap kehidupan manusia. Akibat modernisasi 
tersebut, berkembanglah budaya yang semakin terbuka pergaulan yang 
semakin bebas, cara berpakaian kaum hawa yang tidak jarang dari segi 
modelnya cenderung terbuka mengikuti trend orang barat sehingga 
semakin merangsang pelaku kejahatan seksual.  
b. Faktor Ekonomi. Kondisi perekonomian juga merupakan satu sebab 
seseorang melakukan kejahatan kesusilaan atau perkosaan. Keadaan 
ekonomi yang sulit akan membawa orang kepada pendidikan yang 
rendah dan pada tahap selanjutnya membawa dampak kepada baik atau 
tidak baiknya pekerjaan yang diperoleh. Umumnua, orang dengan 
pendidikan rendah cenderung mencari pekerjaan yang tidak layak. Dapat 





c. Faktor Media Massa. Media massa merupakan sarana informasi di dalam 
kehidupan sosial, misalnya seperti surat kabar, majalah, televisi dan 
sebagainya itu merupakan juga alat kontrol yang memegang peranan 
penting di dalam kehidupan bermasyarakat. Perkembangan media massa 
selain membawa dampak positif juga membawa dampak negatif. Salah 
satu contoh pemberitaan tentang kejahatan perkosaan yang sering 
diberitakan secara terbuka dan didramatisasi digambarkan tentang 
kepuasan pelaku. Hal seperti ini akan merangsang  pembacanya 
terutamayang berpikiran jahat, dapat menimbulkan ide baginya untuk 
melakukan perkosaan. Adapun penyebaran gambar atau video porno 
yang sangat mudah diakses di media massa.  
b) Dampak Kekerasan Seksual Terhadap Anak 
Kekerasan seksual terhadap anak akan mempengaruhi atau 
memberi dampak  yang tidak ringan pada anak sebagai korban. Kekerasan 
seksual terhadap anak akan berdampak jangka panjang, selain masalah 
kesehatan di kemudian hari juga dapat menimbulkan trauma jangka 
panjang, bahkan hingga dewasa.Kurniawati (dalam Ratih Probosiwi2015: 
32). Menggagas empat jenis dari efek trauma akibat kekerasan seksual, 
yaitu:  
a. Pengkhianatan (Betrayal)  
Kepercayaan merupakan dasar utama bagi korban kekerasan seksual. 





dipahami. Namun, kepercayaan anak dan otoritas orangtua menjadi 
ancaman bagi anak.  
b. Trauma secara Seksual (Traumatic Sexualization)  
Perempuan yang mengalami kekerasan seksual cenderung menolak 
hubungan seksual, dan sebagai konsekuensinya menjadi korban kekerasan 
seksual dalam rumah tangga. Korban lebih memilih pasangan sesama jenis 
karena menganggap laki-laki tidak dapat dipercaya.  
c. Tidak Berdaya (Powerlessness)  
Rasa takut menembus kehidupan korban. Mimpi buruk, fobia, dan 
kecemasan dirasakan korban dan disertai rasa sakit. Perasaan tidak 
berdaya mengakibatkan individu merasa lemah. Korban merasa dirinya 
tidak mampu dan kurang efektif dalam bekerja. Beberapa korban juga 
merasa sakit pada tubuhnya. Sebaliknya, pada korban lain memiliki 
intensitas dan dorongan yang berlebihan dalam dirinya.  
d. Stigma (Stigmatization)  
Korban kekerasan seksual merasa bersalah, malu, dan memiliki citra diri 
yang buruk. Rasa bersalah dan malu hasil dari ketidakberdayaan dan 
ketidakmampuan untuk mengontrol diri sendiri. Korban seringkali merasa 
berbeda dariyang lain, dan sebagian korban marah terhadap tubuhnya 
akibat penganiayaan yang dialami. Korban lain menggunakan obat 
terlarang dan minuman alkohol untuk menghukum tubuh mereka, untuk 





Anak yang menjadi korban kekerasan seksual, secara psikis bisa 
menimbulkan ketagihan, trauma, bahkan pelampiasan dendam. Bila tidak 
ditangani serius, kekerasan seksual terhadap anak dapat menimbulkan 
dampak sosial yang luas di masyarakat.Penyembuhan trauma psikologis 
akibat kekerasan seksual harus menjadi  perhatian semua pihak terkait, seperti 
keluarga, masyarakat dan negara. Oleh karena itu, didalam memberikan 
perlindungan terhadap anak perlu adanya pendekatan sistem, yang meliputi 
sistem kesejahteraan sosial bagi anak-anak dan keluarga, sistem peradilan 
yang sesuai dengan standar internasional, dan mekanisme untuk mendorong 







II .1. 6 Kecemasan 
Salah satu efek dari penerimaan pesan (Informasi) adalah perasaan cemas 
yang berkaitan dengan efek afektif. Kecemasan adalah respon subyektif individu 
terhadap suatu situasi, ancaman, atau stimulus eksternal. Atkinson dan 
Hilgrad(dalam Mustika Dewi 2013: 637)mendefinisikan kecemasan sebagai suatu 
keadaan emosi yang tidak menyenangkan yang ditandai oleh perasaan takut, 
tercekam, khawatir dan bingung.  
Sedangkan menurut McPhail (dalam Ilmiati 2018: 20) ada beberapa reaksi yang 
ditimbulkan akibat adanya kecemasan adalah: 
1. Timbul gangguan fisik seperti jantung berdebar, berkeringat, otot-otot 
menegang, tenggorokan kering, gemetar, merasa sakit, pusing, dan lain-lain. 
2. Sulit berkonsentrasi. 
3. Merasa khawatir atau ingatan-ingatan yang tidak menyenangkan muncul 
dalam pikiran. 
4. Ketakutan yang hebat pada situasi tertentu dan berusaha menghindari situasi 
tersebut. 
5. Serangan panik yang datang dengan tiba-tiba. 
6. Gangguan tidur, misalnya mimpi buruk. 
Tinggi rendahnya kecemasan dipengaruhi oleh sejumlah faktor, antara lain:  
a. Tingkat Konsumsi media (terpaan media)  
Tingkat konsumsi media (Terpaan media) berkaitan seberapa sering 
mengkonsumsi media dan intensitas konsumsi.  





Individu yang pernah menjadi korban ataupun saksi akan mengalami 
tingkat kecemasan yang berbeda dengan hanya memperoleh informasi. 
c. Interaksi Individu. 
Interaksi Individu dengan keluarga, teman, dan tetangga mempengaruhi 
tinggi rendahnya kecemasan. 
Penelitian ini melihat sejauh mana terpaan media mempengaruhi 
kecemasan. Hal ini berkaitan dengan teori dan efek media massa. Berdasarkan 
pernyataan diatas disimpulkan bahwa Kecemasan timbul dari respon 
subyektifyang berhubungan dengan perasaan dan aspek emosional, adapun ini 
dipengaruhi oleh individu yang mengkonsumsi media massa sehingga khalayak 
dirasa ikut serta merasakannya.  
Adapun jenis dan tingkat kecemasan yang diantaranya ialah :  
1. Jenis Kecemasan  
a. Kecemasan Realistis (Realistic Anxiety) adalah Kecemasan realistis adalah 
takut kepada bahaya yang nyata ada di dunia luar. Kecemasan ini adalah 
sumber  kecemasan neurotis dan kecemasan moral.  
b. Kecemasan Neurotis (Neurotic Anxiety) adalah Kecemasan terhadap 
hukuman yang akan diterima jika seseorang memuaskan instink yang tidak 
dapat dikendalikan dengan caranya sendiri yang diyakininya bakal menuai 
hukuman.  
c. Kecemasan Moral (Moral Anxiety) adalah kecemasan kata hati, kecemasan 





kontrol ego kecemasan moral pada individu tetap rasional dalam 
memikirkan masalahnya. 
2. Tingkat Kecemasan  
Menurut Gail W.Stuart (dalam Dona Fitri 2016 : 97) tingkat kecemasan 
dibagi menjadi beberapa tingkatan yaitu : 
a. Kecemasan ringan yaitu berhubungan dengan ketegangan dalam 
kehidupan sehari-hari dan menyebabkan seseorang menjadi waspada dan 
meningkatkan perhatian. Kemampuan melihat dan mendengar menjadi 
meningkat serta cemas ringan dapat memotivasi belajar dan menghasilkan 
kreatifitas.   
b. Kecemasan sedang yaitu memungkinkan seseorang untuk memusatkan 
pada hal yang penting dan mengesampingkan yang lain, sehingga 
seseorang mengalami perhatian yang selektif namun dapat melakukan 
sesuatu yang lebih terarah.   
c. Kecemasan berat yaitu sangat membatasi lahan persepsi seseorang. 
Seseorang cenderung memusatkan pada sesuatu yang terinci, spesifik dan 
tidak dapat berfikir tentang hal lain. Semua perilaku di tujukan untuk 
mengurangi ketegangan. Orang tersebut memerlukan banyak pengarahan 
sehingga dapat memusatkan pada suatu objek lain. 
d. Panik 
Berhubungan dengan terperangah, ketakutan, dan teror.  Karena 
kehilangan kendali, hal-hal terperinci dibagi secara proporsional, dan 





ketika diarahkan.Panik mencakup disorganisasi kepribadian dan 
menimbulkan peningkatan aktivitas motorik, menurunnya kemampuan 
untuk berhubungan dengan orang lain, persepsi yang menyimpang, dan 
kehilangan pemikiran yang rasional. 
Pada buku Saifuddin Azwar menjelaskan Sikap dan definisinya 
diantaranya, menurut kerangka pemikiran pertama yang diwakili oleh para ahli 
psikologi menjelaskan sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan. 
Sikap seseorang suatu objek adalah perasaan mendukung atau memihak 
(favorable) maupun perasaan tidak mendukung atau tidak memihak (unfavorable) 
pada objek tersebut. Kelompok pemikiran kedua, sikap merupakan semacam 
kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu objek dengan cara tertentu. Yang 
dimaksud Kesiapan disini adalah kecenderungan potensial untuk bereaksi dengan 
cara tertentu apabila individu dihadapkan pada suatu stimulus yang menghendaki 
adanya respons. Sedangkan Kelompok pemikiran ketiga menjelaskan sikap 
merupakan konstelasi komponen-komponen kognitif, afektif, dan konatif yang 
saling berinteraksi dalam memahami, merasakan dan berperilaku terhadap suatu 
objek.   
Hal ini ditujukan bahwa adanya reaksi kecemasan pada audiens setelah 
menyaksikan Berita Kekerasan Seksual pada anak di televisi apakah adanya 
perubahan sikap yang mendukung atau tidak mendukung untuk melindungi anak 
dari tindakan kejahatan. Struktur sikap terdiri atas 3 komponen yang saling 
menunjang, yaitu:  





Komponen ini menyangkut masalah emosional subjektif seseorang 
terhadap suatu objek sikap. Pada umumnya, reaksi emosional dalam 
komponen ini banyak dipengaruhi oleh kepercayaan atau apa yang 
dipercayai sebagai kebenaran dan berlaku bagi objek termaksud.  
2. Komponen Kognitif  
Komponen ini berisi kepercayaan seseorang mengenai apa yang berlaku 
atau apa yang benar bagi objek sikap. Kepercayaan itu datang dari apayang 
telah dilihat atau apa yang telah diketahui. Determinan utama dalam 
terbentuknya kepercayaan adalah adanya pengalaman pribadi, apa yang 
diceritakan oleh orang lain, dan kebutuhan emosional seseorang. Akan 
tetapi kepercayaan sebagai komponen kognitif tidak selalu akurat. 
Kadang-kadang kepercayaan itu terbentuk justru dikarenakan kurang atau 
tiadanya informasi yang benar mengenai objek yang dihadapi.  
3. Komponen Konatif  
Komponen konatif atau komponen perilaku pada struktur sikap 
menunjukkan bagaimana perilaku atau kecenderungan perilaku seseorang 
berkaitan dengan objek sikap yang dihadapinya. Kaitan ini didasari oleh 
asumsi bahwa kepercayaan dan perasaan banyak mempengaruhi perilaku. 
Maksudnya, bagaimana orang berperilaku dalam situasi tertentu dan 
terhadap stimulus tertentu akan banyak ditentukan oleh bagaimana 






II .1. 7 Peran Orang tua 
Berbicara mengenai peran orang tua menyangkut dengan tanggung jawab 
total yang harus dimiliki orang tua dalam keluarga. Anak merupakan tanggung 
jawab yang harus dipikirkan. Tanggung jawab haruslah diterapkan dengan baik 
sehingga dapat menghasilkan anak yang baik pula.  
Orang tua memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan dan 
memberikan perlindungan bagi anaknya, termasuk untuk menumbuhkan 
kepercayaan diri mereka. Hal ini bisa dilakukan dengan memberikan pendidikan 
dan pengasuhan yang menyenangkan bagi anak-anak.Peran orang tua sangat 
menunjang perkembangan perilaku sang anak, baik di lingkungan keluarga 
perhatian dan tindakan preventif orang tua dapat dimulai sejak anak memasuki 
masa usia dini yang masih sangat rentan terhadap pengaruh lingkungan sosialnya.  
1. Peran Ayah dalam Keluarga 
Ayah adalah bagian yang tak terpisahkan dalam keluarga. Mengenai peran 
ayah, ada empat peran ayah di dalam keluarga diantaranya adalah :  
a. Ayah merupakan pemimpin dalam keluarga  
b. Ayah sebagai pencari nafkah  
c. Ayah menjadi teman bermain bagi anak-anaknya  
d. Ayah sebagai guru yang menjadi sumber pengetahuan dan memelihara 
rasa keingintahuan bagi anak-anaknya  
e. Ayah sebagai pelindung bagi anak-anaknya, serta 
f. Ayah memiliki hak dan tanggung jawab yang sama dengan ibu dalam 





2. Peran Ibu dalam Keluarga 
Seorang ibu dalam keluarga adalah “profesi” yang tidak bisa dianggap 
remeh. Menjadi Ibu bukanlah hal yang mudah. Dari sederet peran ibu dalam 
keluarga diantaranya sebagai berikut :  
a. Ibu sebagai manager 
Seorang ibu dapat memadukan berbagai  karakteristik dan berbagai situasi 
atau kondisikeluarganya ke dalam satu tujuan.  
b. Ibu sebagaiteacher  
Seorang ibu mampu mendidik anaknya, mengajarkan sesuatu yang baru, 
melatih membimbing, mengarahkan, serta memberikan penilaian baik 
beruapa penghargaan (reward) maupun sanksi (punishment) yang 
mendidik.  
c. Ibu sebagaichef 
Seorang ibu dapat menyuguhkan makanan yang dapat diterima semua 
anggota keluarga, baik menu sarapan, makan siang, maupun makan 
malam. Agar terpenuhinya kebutuhan pangan dalam keluarga.  
d. Ibu sebagainurse 
Seorang ibu harus telaten merawat anak, memandikan, menyuapi makan 
sampai segala sesuatu yang dibutuhkan oleh anak, mencurahkan kasih 
sayang dan perhatian yang tulus.  





Seorang ibu mampu mengelola APBK (Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Keluarga) dengan sebaik- sebaiknya, serta mengelola kebutuhan-
kebutuhan yang lain.  
f. Ibu sebagai doctor 
Seorang ibu harus mampu mengupayakan kesembuhan dan menjaga 
anaknya, dari berbagai hal yang mengancam kesehatan, sehingga 
keluarganya tetap dalam keadaan sehat.  
Demikian, peran Ibu dalam keluarga lebih utama dan dominan daripada 
peran Ayah.Adapun peran Ibu untuk anak, hal ini perlu dipahami bahwa ibu orang 
yang lebih banyak menyertai anak sejak awal usia dimana anak-anak tumbuh dan 
berkembang. anak baik secara fisik maupun emosional. Menurut Endraswara 
(dalam Agustin, dkk 2020 :387) Interaksi antara anak dengan ibu juga terjadi lebih 
dini, bahkan sejak masih berupa janin di kandungan. Saat lahir ke dunia pun, ibu 
menjadi orang pertama yang dikenal anak dan menghabiskan sebagian besar 
waktu dengan anak.  
Maraknya berita kekerasan seksual pada anak yang terjadi menunjukkan 
bahwa anak perlu diberikan pendidikan seks oleh orang tua. Akan menjadi 
ancaman bagi generasi muda, khususnya anak-anak jika belum mengetahui 
mengenai pengetahuannya tentang seks.  
Pemaknaan yang salah terhadap istilah pendidikan seks berawal dari 
ketidaktepatan dalam memaknai kata “pendidikan”, juga kata “seks”. Pendidikan 
sering dimaknai sebagai sebentuk pengajaran yang formal dan sitematis. Begitu 





konotasi yang jorok-jorok. Oleh karena itu, pendidikan seks dipandang miring 
oleh sebagian masyarakat. Pendidikan seks sangatlah diperlukan agar anak 
memiliki pengetahuan yang memadai tentang pentingnya menjaga organ organ 
reproduksi, serta menanamkan nilai-nilai yang berkaitan dengan masalah 
seksualitas.  
Menurut Ambarwati (dalam Amaliyah 2017: 159), Peran orang tua dalam 
pendidikan seks sangat penting terutama ibu. Sebagaimana diketahui bahwa"al-
ummu madrasah al-ula" ibu adalah madrasah pertama bagi anak. Pemahaman 
ibu tentang pendidikan seks memiliki pengaruh terhadappenerapan pendidikan 
seks kepada anak.  
Orang tua harus mulai menerapkan pendidikan seks kepada anak sesuai 
dengan umur dan metode yang tepat, siap dengan berbagai pertanyaan dan 
jawaban yang benar tidak membiarkan rasa ingin tahu anak dijawab oleh teman 
atau media yang belum tentu sesuai dengan usia mereka.  
Ibu adalah pelindung bagi anak-anaknya. Sejak lahir, anak sudah 
merasakan kehadiran ibu, sentuhan ibu, dan suara ibu yang semuanya membuat 
anak merasa aman. Saat anak menangis biasanya yang dicari anak adalah ibunya, 
ini merupakan reaksi pertama dari segala sesuatu yang menggangunya karena ibu 
merupakan tempat anak untuk merasa aman dan nyaman. Anak merasa terlindungi 
bila di dekat ibunya. Ibu melindungi anak dari bahaya lingkungan, dari orang 






II. 2 Definisi Konseptual 
Definisi konseptual adalah pemaknaan dari konsep yang digunakan untuk 
mempermudah peneliti untuk mengoperasikan konsep di lapangan. Terdapat 
beberapa definisi konseptual yang berhubungan dengan yang akan diteliti, 
diantaranya: 
II. 2 .1 Terpaan Berita Kekerasan Seksual pada Anak  
Terpaan atau exposure adalah keadaan dimana khlayak secara 
intensmenerimapesan yang disampaikan oleh media massa, sehingga dengan 
menerima terpaan dari media massa dapat membuat khalayak memperoleh 
informasi, pengetahuan serta wawasan yang luas. Menurut Ardianto (dalam 
Putri 2014 : 168)  Terpaan dapat diartikan sebagai aktivitas mendengarkan, 
melihat dan membaca pesan media, atau aktivitas mengalami dan 
memperhatikan pesan yang mungkin terjadi pada individu atau kelompok. 
Terpaan media berusaha mencari data khalayak tentang penggunaan media 
baik jenis media, frekuensi penggunaan maupun durasi penggunaan 
(longevity). 
Untuk mengukur terpaan media dapat dilihat dari 3 faktor :  
1. Frekuensi, mengumpulkan data khalayak berapa kali seseorang 
berinteraksi, menggunakan media atau mengkonsumsi isi pesan dari 
media.  
2. Durasi, yaitu lama waktu khalayak berinteraksi dengan media seberapa 





3. Perhatian (atensi), suatu proses mental seseorang dalam seberapa 
tertariknya menyimak pesan di media.    
Peneliti menyimpulkan bahwa terpaan media (exposure media) 
merupakan keadaan dimana khalayak secara intens melalui kegiatan melihat, 
mendengar dan membaca isi pesan yang ditayangkan oleh program media 
massa. 
Jadi,Terpaan Berita Kekerasaan Seksual pada Anak merupakan keadaan 
khalayak dimana terkena pesan-pesan atau informasi tentang kekerasan 
seksual yang terjadi pada anak yang disebarkan oleh media masa.  
II. 2. 2 Tingkat Kecemasan Orang tua  
Pada dasarnya kecemasan adalah sesuatu yang menimpa hampir setiap 
orang pada waktu tertentu dalam kehidupannya. Kecemasan merupakan 
reaksi normal terhadap situasi yang sangat menekan kehidupan seseorang. 
Kecemasan bisa muncul sendiri atau bergabung dengan gejala-gejala lain dari 
berbagai ganguan emosi. Kecemasan ditandai oleh perasaan takut, tercekam, 
khawatir, dan bingung yang di alami masyarakat. 
Kecemasan merupakan suatu tolok ukur mengenai perasaan dan 
persepsi orang tuasebagai audiens mengenai keadaan keselamatan anak 
merekaterhadap sesuatu yang akan dihadapi atau yang sedang terjadi di 






II. 3 Definisi Operasional  
Definisi operasional adalah penentuan konstrak atau sesuatu yang bersifat 
abstrak yang akan dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. 
Didalam definisi operasional ini variabel yang digunakan adalah variabel bebas 
dan variabel terikat. Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab 
berubahnya variabel terikat, sedangkan variabel terikat adalah variabel yang 
menjadi akibat karena adanya variabel bebas.  
II. 3. 1 Variabel Independen atau variabel bebas (X)  
Varaibel Independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 
(terikat).Variabel bebas dalam penelitian ini adalahTerpaan Berita Kekerasan 
Seksual Anak di Televisi .Yang dimaksud terpaan berita kekerasan seksual anak 
adalah keadaan dimana audience atau individu terkena atau diterpa pesan-
pesanmengenai berita kekerasan seksual anak oleh media massa. Indikatornya 
adalah:  
a. Frekuensi responden dalam menonton berita kekerasan seksual anak di 
televisi dalam sebulan.  
b. Durasi atau seberapa lama waktu responden menonton berita kekerasan 
seksual anak di televisi. 
c. Tingkat Perhatian mengenai ketertarikan responden dalam menonton berita 
kekerasan seksual anak di televisi.  
II. 3. 2 Variabel Dependen atau variabel terikat (Y) 
Variabel Dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 





ini adalahTingkat Kecemasan. Adanya perasaan cemas ini berkaitan dengan 
sikap mendukung atau tidak mendukung pada objek tertentu. Seperti yang 
sudah dijelaskan diatas sikap terdiri atas tiga komponen yang saling menunjang 
yaitu :  
A. Komponen afektifyaitu berubahnya perasaan responden setelah 
menyaksikan tayangan berita kekerasan seksual pada anak yang 
menyangkut aspek emosional. Indikatornya adalah :  
1. Cemas atau khawatir, merasa lingkungan sudah tidak aman lagi bagi 
anak, karena kerap kali dijadikan tempat untuk melakukan kekerasan 
seksual pada anak. 
2. Takut, keadaan orang tua ketakutan kekerasan seksual pada anak  yang 
marak di beritakanmenimpa anaknya. 
3. Panik, keadaan orang tua saat anak berada di luar jangkauannya seperti 
berpergian sendiri dan terlambat pulang kerumah. 
4. Mengalami reaksi fisik seperti jantung berdebar, berkeringat, otot-otot 
menegang, gemetar pusing. 
5. Mengalami gangguan tidur seperti mimpi buruk  
6. Menjadi teringat-teringat. 
B. Komponen kognitif berisi kepercayaan seseorang mengenai apa yang 
berlaku atau apa yang benar bagi objek sikap. Indikatornya adalah :  
1. Memberikan pemahaman pada audiens bahwa berita kekerasan seksual 
pada anak yang ditayangkan memberikan informasi yaitu kekerasan 





2. Mengandung pengetahuan pada audiens yang bersifat positif yaitu untuk 
memberikan kesadaran bagi orang tua untuk lebih waspada dalam 
melindungi anak.  
C. Komponen Konatif menunjukkan bagaimana perilaku atau kecenderungan 
berperilaku yang ada dalam diri seseorang berkaitan dengan objek sikap 
yang dihadapinya. Indikatornya : Adanya perilaku seseorang sebagai bentuk 
perlindungan terhadap anak agar terhindar dari kekerasan seksual pada anak. 
Seperti membekali pendidikan seksual, berpesan kepada anak sesuatu yang 
diwaspadai terhadap orang dikenal maupun orang tidak dikenal dan 






Berikut ini adalah tabel untuk memudahkan peneliti dengan sub variabel 
dan indikator yang berkaitan dengan variabel (x) Terpaan Berita Kekerasan 
Seksual pada Anak di Televisi dan variabel (y) Tingkat Kecemasan. 
Tabel II.2 Indikator Variabel X dan Y 
Variabel Dimensi  Indikator  Skala  
Terpaan Berita 
Kekerasan Seksual 





dalam melihat berita 
kekerasan seksual pada 





Durasi responden ketika 
melihat berita 
kekerasan seksual pada 
anak di televisi. 
Skala likert 
Perhatian  Ketertarikan responden 
melihat tayangan berita 
kekerasan seksual pada 








1. Khawatir lingkungan 
sekitar rumah bahkan 
sekolah sudah tidak 
aman lagi, karena 
kerap kali dijadikan 







seksual pada anak. 
2. Takut sesuatu yang 
dipikirkan terjadi pada 
anaknya. 
3. Panik jika anak berada 
diluar jangkauannya. 
4. Adanya reaksi fisik 
yang terjadi. 


















2. Pengetahuan yang 








melindungi anak   

























II. 4 Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian,dimana rumusan masalah penelitain telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. (Sugiyono, 2016 : 64).  
Pengujian hipotesis ini digunakan peneliti untuk menjelaskan masalah dari 
dua variabel yang akan diteliti, dalam hal ini adalah antara Pengaruh Terpaan 
Berita Kekerasan Seksual pada Anak di Televisi terhadapTingkat 
KecemasanOrangtua.  
H0: Tidak terdapat PengaruhTerpaan Berita Kekerasan Seksualpada Anak 
diTelevisi terhadap Tingkat Kecemasan Orang tua.  
Ha :  Terdapat PengaruhTerpaan Berita Kekerasan Seksual pada Anak di 
Televisiterhadap Tingkat Kecemasan Orang tua. 
II. 5 Alur Pikir Penelitian  
Penelitian ini menggunakan Teori Agenda Setting. Menurut teori ini, 
media massa cukup berpengaruh terhadap apa yang dipikirkan orang. Ini berarti 
media massa memengaruhi persepsi khalayak tentang apa yang dianggap penting. 
Media massa selalu mengarahkan khalayak untuk apa yang harus 
dilakukan.Dengan memilih berita tertentu dan mengabaikan yang lain, dengan 
menonjolkan satu persoalan dan menyampingkan yang lain, media membentuk 
citra atau gambaran dunia kita seperti yang disajikan dalam media massa. Bila 
televisi sering menampilkan adegan kekerasan, maka orang yang rajin 
menontonnya menganggap dunia ini penuh dengan tindakan kejahatan. Seperti 





berita yang sedang marak yang kemudian terjadi dan dianggap penting, 
bermanfaat bagi khalayak. Apabila informasi yang diberikan oleh media massa 
cukup kuat, akan memberi dasar afektif dalam menilai sesuatu hal sehingga 
terbentuklah arah sikap tertentu. Sikap itu sendiri terdapat tiga komponen yaitu 
komponen Afektif (perubahan perasaaan individu), Komponen Kognitif 
(berubahnya pengetahuan yang didapat, pendapat, serta pandangan individu) dan 
Komponen Konatif (Merujuk pada perilaku nyata individu yang dapat diamati, 
meliputi kebiasaan, tindakan yang sudah biasa mencegah kekerasan seksual pada 
anak). 
Berdasarkan teori dan definisi mengenai pengaruh terpaan berita kekerasan 
seksual pada anak terhadap tingkat kecemasan yang telah dijelaskan sebelumnya, 
dapat ditentukan kerangka berfikir yang dijelaskan dalam gambar sebagi berikut : 



















Keterangan :   
X : variabel x : (Terpaan berita kekerasan Seksual pada anak di Televisi) 
Y : variabel y : (Tingkat Kecemasan)  








METODE PENELITIAN  
III. 1 Jenis dan Tipe penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitaif. Penelitian Kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatifatau data statistik, tujuannya untuk 
menguji hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya. Sugiyono (2016 : 8). 
Tipe penelitian yang digunakan adalah metode survei eksplanatif. Metode 
survei eksplanatif ini digunakan untuk mengetahui mengapa situasi atau kondisi 
tertentu terjadi atau apa yang mempengaruhi terjadinya sesuatu. Jadi tidak hanya 
sekedar menggambarkan terjadinya fenomena tetapi mencoba menjelaskan 
mengapa fenomena itu terjadi dan apa pengaruhnya. Dalam penelitian ini ingin 
mengetahui apa pengaruhnya antara Terpaan Berita Kekerasan Seksual pada Anak 
terhadap tingkat Kecemasan Orang tua di Desa Bojongbata. Pada umumnya 
metode survei menggunakan pertanyaan terstruktur atau sistematis yang sama 
kepada banyak orang. Kemudianmencatat, mengolah dan menganalisis semua 
jawaban yang diperoleh peneliti. Bambang (2012:43).Pertanyaan terstruktur atau 






III. 2 Populasi dan Sampel Penelitian  
III. 2.1 Populasi  
Populasi adalah wilayah umum yang terdiri dari objek atau topik 
dengan kualitas dan karakteristik tertentu, yang ditentukan oleh peneliti 
untuk melakukan penelitian dan menarik kesimpulan. Sugiyono(2016: 
80).Pada penelitian ini yang menjadi karakteristik populasinya adalah jumlah 
Orangtua Warga Desa Bojongbata dengan jenis kelamin perempuan. Hal 
tersebut digunakan untuk memperpermudah peneliti untuk mencari data dan 
memperkecil adanya kesalahan dalam penarikan sampel. 
Tabel III. 1Orang tua berdasarkan jenis kelamin Perempuan  
Nama Dusun Usia 30-50 tahun 
Mengoneng  56 
Kepungan  87 
Glintang  78 
Karangayu 39 
Jatimulya 46 
Jumlah  306 
(Sumber : data Rekapitulasi Desa Bojongbata tahun 2020) 
III. 2.2Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2016: 81). Menurut Arikunto (2014: 134) 
Apabila jumlah subyeknya kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, tetapi apabila 
jumlahnya lebih besar maka diambil sebanyak 10-15 % atau 20-25 % atau 





sampling karena pemilihan sampel berdasarkan pada kriteria-kriteria 
tertentu.Dari berbagai rumus yang ada, ada sebuah rumus yang dapat 
digunakan untuk menentukan besaran sampel, yaitu Rumus Slovin. 
 
 N  
                n =                        
        1 + Nd² 
Keterangan :  
n   =  ukuran sampel minimal  
N  =  ukuran Populasi (306)  
d   =  toleransi kesalahan (sampling error) ditetapkan sebesar 10%. 
          306 
                n =                        
   1 + 306(10%)²  
           306 
                n =                        







                                 306 
                n =                        
  1+ 306 (0,01) 
                              306 
                n =                        
     1+3,0 
                              306 
                n =                       
                            4,06  
n =  75,3694 
 Berdasarkan dari jumlah populasi 306 diperoleh ukuran sampel sebesar  






III. 3Jenis dan Macam Data  
III. 3.1 Jenis Data  
  Jenis data penelitian ini menggunakan Data Diskrit merupakan data 
yang diperoleh dengan cara menghitung.  
III. 3.2 Macam Data  
A. Sumber Data  
1. Data Primer adalah data yang dikumpulkan peneliti langsung dari 
sumber pertama. Suliyanto (2018 : 156). Data yang diperoleh 
langsung oleh peneliti berdasarkan responden yang mengisi Angket 
atau Kuesioner. Hasil angket atau kuesioner tersebut menghasilkan 
angka-angka, tabel analisa statistik dan uraian serta kesimpulan hasil 
penelitian.  
2. Data Sekunder adalah data yang diperoleh tidak langsung dari subyek 
penelitian.Data sekunder yang peneliti gunakan yaitu dari buku-buku, 
jurnal ilmiah, internet, literature dan lain-lain yang berkaitan dengan 
permasalahan dan tujuan penelitian ini. 
B. Wujud data  
1. Data Kuantitatif  
Data Kuantitatif merupakan hasil dari perhitungan dan pengukuran 
data yang dinyatakan dalam bentuk angka.Pengumpulan data dapat 
dilakukan dalam berbagai setting dan berbagai sumber dan berbagai 
cara yang diperoleh hasil kuesioner dari responden.  





Data Kualitatif adalah data dari penjelasan kata verbal tidak dapat 
dianalisis dalam bentuk bilangan atau angka. Ada beberapa Teknik 
pengumpulan data kualitatif yang umum digunakan, yaitu wawancara, 






III. 4 Teknik Pengumpulan Data  
A. Observasi  
 Observasi  adalah teknik untuk mengumpulkan data penelitian melalui 
pengamatan dan pengindraan. Suliyanto (2018:166).Kegiatan peneliti yang 
mendukung berdasarkan apa yang dilihat, didengar, dan dirasakan selama 
observasi. Observasi dilakukan untuk mendapatkan gambaran peristiwa 
yang lebih realistis dan detail. 
B. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. Teknik Pengumpulan data Kuesioner yang 
efisien untuk mengetahui variabel yang akan diukur dan apa yang bisa 
diharapkan dari responden.  
C. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi dilakukan untuk melengkapi data-data yang telah didapat 
berupa foto-foto, laporan-laporan, dan berkas tertulis seperti transkrip, 
buku, surat kabar, majalah, notulen, rapat agenda dan lainnya. 








III. 5 Instrumen Penelitian  
Pada penelitian kuantitatif, kualitas instrumen penelitian berkaitan 
dengan keefektifan dan keandalan instrumen serta kualitas pengumpulan 
data, dan akurasi terkait dengan metode pengumpulan data.  Sugiyono (2016 
: 222). Penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif yang menjadi 
instrumen atau alat di dalam penelitian digunakan untuk mengukur nilai 
variabel yang diteliti, dengan jumlah instrumen yang digunakan sesuai dengan 
jumlah variabel penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
diantaranya yaitu:  
1. Lembar Observasi  
    Metode ini digunakan untuk mengambil data permasalahan secara 
langsung dari Responden penelitian. 
Tabel III. 2 Lembar Observasi  
No Aspek Pengamatan Ya/Tidak Catatan 
Terpaan Berita Kekerasan Seksual pada Anak di Televisi (X) 
1. Responden menyaksikan berita 
Kekerasan Seksual pada Anak di 
Televisi 
  
2. Dalam kurun waktu 1 bulan ada tiga 
kali lebih responden menyaksikan 
Berita Kekerasan Seksual pada Anak 
di televisi 
  
3. Responden menyaksikan Berita 
Kekerasan Seksual pada Anakdi 
televisi hingga durasi selesai   
  
4. Berita Kekerasan Seksual pada Anak 
di Televisi menarik perhatian 
Responden 
  
Tingkat Kecemasan (Y) 





mengenai Kekerasan Seksual yang 
selalu menimpa anak  
2. Responden merasa takut jika 
Kekerasan Seksual menimpa anaknya  
  
3. Berita Kekerasan Seksual pada Anak 
di Televisi memberikan kesadaran 
bagi Responden untuk waspada dan 
melindungi anak agar terhindar dari 
kekerasan seksual 
  
4. Responden berupaya mencari 
informasi tentang pencegahan 




2. Kuesioner / Angket  
 Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara membagi daftar pertanyaan kepada responden sehingga 
dapat memberikan jawaban. Tipe pertanyaan yang digunakan dalam 
penelitian ini pertanyaan tertutup guan membantu responden untuk 
menjawab pertanyaan dengan cepat dan juga memudahkan peneliti dalam 
melakukan analisis data terhadap seluruh angket yang telah terkumpul. 
Teknik penskoran yang digunakan adalah skala Likert. Skala Likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Sugiyono (2016 : 93) . Jawaban 
setiap item intrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradisi dari 






Tabel III.3 Kategori Penilain Skala Likert 
Kategori Skor 
Sangat Setuju 4 
Setuju 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
(Sugiyono 2016 : 93) 
a) Kisi-kisi Instrumen  
Tabel III. 4 Konsep, Dimensi, Indikator Variabel X  
Konsep Dimensi  Indikator  No item  
Terpaan berita 
kekerasan seksual anak 
adalah keadaan dimana 
audience atau individu 
terkena atau diterpa 
pesan-pesanmengenai 
berita kekerasan 








pada anak di 
televisi. 







seksual pada anak 
di televisi. 
3 & 4 




pada anak di 
televisi. 












Tabel III. 5 Konsep, Dimensi, Indikator variabel Y  
Konsep  Dimensi Indikator No item 
Tingkat Kecemasan 
adalah suatu tolok 
ukur mengenai 
perasaan dan persepsi 
orang tua sebagai 
audiens mengenai 
keadaan keselamatan 
anak mereka terhadap 
sesuatu yang akan 
dihadapi atau yang 








tidak aman lagi, 














4) Adanya reaksi 








































b) Uji Instrumen 
1. Uji Validitas  
Uji Validitas Item merupakan uji instrumen data untuk mengetahui 
seberapa cermat suatu item dalam mengukur apa yang ingin diukur. Jika item 
tersebutsecara signifikan berhubungan dengan skor total, maka item tersebut 
dapat dikatakan efektif. Ini menunjukkan dukungan item tersebut  proyek 
dalam mengungkapkan apa yang ingin diungkapkan. Hasil penelitian yang 
valid bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang 
sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti . Sugiyono (2016 : 121).   
Item biasanya berupa pertanyaan atau pernyataan yang ditujukan kepada 
responden dengan menggunakan bentuk kuesioner dengan tujuan untuk 
mengungkap sesuatu. Pengujian validitas item dalam penelitian ini 
menggunakan SPSS versi 22 for windows dengan metode Korelasi Pearson.  
Metode Korelasi Pearson  
Teknik uji validitas item dengan korelasi Pearson, yaitu dengan cara 
mengkorelasikan skor item dengan skor totalnya. Skor total adalah 
penjumlahan seluruh item pada satu variabel. Kemudian pengujian 
signifikansi dilakukan dengan kriteria menggunakan r tabel pada tingkat 
signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi.  
Dasar pengambilan Uji validitas Pearson dengan perbandingan nilai r 
hitung dengan r tabel. Jika nilai r hitung> r tabel maka dikatakan valid, 
namun apabila nilai r hitung  < r tabel maka dikatakan tidak valid.  





r tabel = df = N - 2 
          = 76 - 2 = 74 → lihat pada distribusi nilai r tabel 
          = 0,225  
Pengujian validitas item pertanyaan Terpaan Berita Kekerasan Seksual 
pada Anak dengan 7 pertanyaan yang diujikan kepada 76 responden. 
Perhitungan uji item pertanyaan dibantu program SPSS for windows versi 22.  
Tabel III. 6 Hasil Uji Validitas Instrumen tes variabel Terpaan Berita 






r tabel  
Keterangan a = 5 % 
N = 76 
1.  0,565 0,225 Valid 
2.  0,608 0,225 Valid 
3.  0,385 0,225 Valid 
4.  0,756 0,225 Valid 
5.  0,670 0,225 Valid 
6.  0,571 0,225 Valid 
7.  0,209 0,225 Tidak valid 
    (Sumber : Output SPSS diolah Desember 2020) 
Berdasarkan  tabel III.6 hasil yang didapat dari 7 soal yang diuji cobakan 
kepada 76 responden diperoleh 6 soal dinyatakan valid diatas nilai r tabel 0,225. 
Butir soal yang dinyatakan valid dengan nomor soal 1, 2, 3, 4, 5, 6. Adapun butir 
soal yang dinyatakan tidak valid pada nomor 7 didapat nilai yang kurang dari r 











r tabel  
Keterangan a = 5 % 
N = 76 
1.  0,522 0,225 Valid 
2.  0,609 0,225 Valid 
3.  0,712 0,225 Valid 
4.  0,410 0,225 Valid 
5.  0,290 0,225 Valid 
6.  0,316 0,225 Valid 
7.  0,486 0,225 Valid 
8.  0,570 0,225 Valid 
9.  0,425 0,225 Valid 
10.  0,552 0,225 Valid 
11.  0,529 0,225 Valid 
12.  0,635 0,225 Valid 
13.  0,275 0,225 Valid 
14.  0,686 0,225 Valid 
15.  0,649 0,225 Valid 
16.  0,490 0,225 Valid 
17.  0,518 0,225 Valid 
18.  0,558 0,225 Valid 
19.  0,471 0,225 Valid 
20.  0,651 0,225 Valid 
(Sumber : Output SPSS diolah Desember 2020) 
Berdasarkan tabel III.7 dapat disimpulkan bahwa dari 20 soal pertanyaan 
mengenai Tingkat Kecemasan yang diuji cobakan kepada 76 responden 





2. Uji Reliabilitas  
Uji Reliabilitas digunakan untuk mengetahui ketetapan atau 
konsistensi alat ukur yang biasanya menggunakan kuesioner. Artinya jika 
pengukuran diulang, apakah alat ukur tersebut akan memperoleh hasil 
pengukuran yang konsisten. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang 
bila digunakan beberapa kali menghasilkan data yang sama ketika 
mengukurobyek yang sama, secara berkali-kali. Sugiyono (2016 : 121).  
Metode yang sering digunakan dalam penelitian untuk mengukur skala 
rentangan seperti skala Likert adalah Cronbach Alpha. Uji reliabilitas 
merupakan kelanjutan dari uji validitas, di mana item yang masuk pengujian 
adalah item yang valid saja. Untuk menentukan apakah instrumen reliabel 
atau tidak menggunakan batasan 0,6. Menurut Sekaran (dalam Duwi Priyatno 
2014 : 64), reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 
dapat diterima dan diatas 0,8 adalah baik.  
Tabel III.8 Hasil Uji Reliabilitas  
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
Terpaan Berita Kekerasan Seksual pada 
Anak di Televisi  
0,624 Reliabel  
Tingkat Kecemasan  0,853 Reliabel  
(Sumber :Data primer diolah Desember 2020) 
Berdasarkan tabel III.8 besarnya koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha 
adalah 0,624 > 0,6 , maka dapat diterima. Berarti seluruh item dalam 
instrumen Terpaan Berita Kekerasan Seksual pada Anak di Televisi (7 item 





Pengujian reliabilitas lainnya dilakukan pada variabel Tingkat Kecemasan 
dengan jumlah 20 item pertanyaan. Hasil uji reliabilitas tersebut adalah 0,853 
> 0,6 maka ketegori baik dan dinyatakan reliabel dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data.  
3. Dokumen  
Dokumen digunakan untuk mencari data-data yang berkaitan dengan 
penelitian. Dokumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 
a. Sistem Informasi Manajemen (SIM) Monografi Kelurahan 
Bojongbata.  
b. Data Penduduk menurut Klasifikasi Usia Kelurahan Bojongbata.   
c. Susunan Organisasi Kelurahan Bojongbata. 
III. 6 Teknik Analisis Data  
Pada penelitian Kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan sangat 
jelas dan dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan atau menguji 
hipotesis yang telah dikemukakan.Sugiyono (2016 : 243). Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Analisis Deskriptif  
Analisis Deskriptif digunakan untuk menganalisis dan 
mendeskripsikan data yang dikumpulkan sebagaimana adanya, tanpa 
bermaksud untuk membuat kesimpulan atau generalisasi yang luas. 
Sugiyono ( 2016 : 147). Analisis statistik deskriptif meliputi rata-rata 






2. Analisis Regresi linear sederhana  
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar efektivitas variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Terpaan Berita Kekerasan 
Seksual pada Anak di Televisi (X). Kemudian, variabel terikatnya yaitu 
Tingkat Kecemasan (Y). Pengambilan keputusan dalam uji regresi 
sederhana berdasarkan nilai Sig. < 0,05 maka hipotesis diterima. 
Selanjutnya apabila nilai Sig. > 0,05 maka hipotesis ditolak dan 
membandingkan nilai thitung dengan ttabel. Perhitungan analisis regresi 








DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN 
IV.1 Kondisi Umum Desa Bojongbata  
Bojongbata merupakan desa yang berada di Kecamatan Pemalang, 
Kabupaten Pemalang dengan No kode Pos 52319 dan No kode Wilayah 
33.27.08.2014. Desa Bojongbata memiliki jumlah penduduk yang cukup padat, 
yaitu 15453 jiwa terdiri dari 7577 laki-laki dan 7876 perempuan. Desa Bojongbata 
mempunyai luas wilayah 22504 Hektar. Terletak di tempat strategis karena 
merupakan jalur perlintasan menuju pusat kota Pemalang. Iklim di Desa 
Bojongbata sebagaimana desa-desa di wilayah Indonesia yang mempunyai Iklim 
kemarau dan penghujan, suhu udara rata-rata 27ºC- 30ºC. Mayoritas agama yang 
dianut adalah agama Islam. Penduduk Kelurahan Bojongbata dalam berinteraksi 
sosial sehari-hari menggunakan bahasa jawa dengan dialek Pemalang.Dibawah ini 
merupakan sejarah kepemimpinan Desa Bojongbata.  
Tabel IV.1 Data Sejarah Kepemimpinan Desa Bojongbata 
No Nama  Lurah Tahun 
1. Samsuri  1956-1976 
2. H.Tohari 1976-1986 
3. Suroto Sudarwo  1986-1994 





5. Sukarso 1998-2007 
6. Sujarwo AT 2007-2009 
7. Imam Haris, Sos Febuari-November 2009 
8. Iman Hidayat  2009-2015 
9. Subekhi, Sos 2015-2016 






Gambar IV. 1 Susunan Organisasi Kelurahan Bojongbata 
 
          
         
         
          
          
         
         
          
          
          
 
        
                  
          
          
          
        
       
          
          
          
          
          
          
 
IV.2 Kondisi Geografis  
a. Batas wilayah Desa  
Letak geografis Desa Bojongbata, terletak diantara :  
a) Sebelah Utara  : Kelurahan Mulyoharjo dan  Kebondalem Utara 
b) Sebelah Selatan   : Desa Saradan, Desa Surajaya dan Desa Mengori 
Selatan. 





d) Sebelah Timur : Desa Banjardawa dan Desa Kaligelang 
b. Luas wilayah Desa  : 22504 Ha 
c. Orbitasi  
a) Jarak dari pusat pemerintahan Kecamatan 0,5 km 
b) Jarak dari pusat Pemerintahan kota 3 km  
c) Jarak dari Ibukota Kabupaten 3 km 
d) Jarak dari Ibukota Provinsi 134 km  
IV.3 Kondisi Ekonomi  
Kondisi Ekonomi di Kelurahan Bojongbata dapat dilihat dari jenis pekerjaan 
warga. Menurut sumber data yang didapatkan dari Kantor Kelurahan  mayoritas 
mata pencahariannya adalah pegawai swasta, PNS, Pedagang/wiraswasta,Tukang, 
TNI/Polri dan Petani. 
IV.4 Kependudukan  
1. Data Penduduk Menurut Golongan Usia  
a) Usia 0-15  : 1348  
b) Usia 15-65  :  6528 
c) Usia 65 keatas  : 7577 
2. Data Penduduk Menurut Jenis Pekerjaan  
a) Pegawai Negeri Sipil (PNS)  : 2157  d) Wiraswasta  : 1206 
b)  TNI/Polri    : 53  e) Petani  : 50 
c) Swasta     : 5025  f) Tukang  : 104 
IV.5 Tingkat Pendidikan Masyarakat Bojongbata 





a) Taman kanak-kanak   : 3191 
b) Sekolah Dasar/Sederajat  : 4700 
c) SMP     : 2160  
d) SMA/SMU    : 2530 
e) Akademi/D1-D3   : 1053  
f) Sarjana   : 478 
g)  Pacasarjana S2/S3   : 41  
Lulusan Pendidikan Khusus  
Kursus Keterampilan   : 20 
IV.6 Sarana prasarana Keamanan  
a) Jumlah Anggota Linmas : 35 orang  
b) Jumlah Pos Kampling  : 5 pos  
c) Jumlah Operasi Penertiban : 1 kali  
IV.7 Sarana Umum  
a) Masjid   : 11    
b) Musholla   : 28 
c) Sarana Pendidikan  : 18 
d) Sarana Olahraga : 5  
e) Sarana Kesehatan  : 14 
f) Balai pertemuan  : 1 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
V.1 Karakteristik Responden  
Terkait dengan karakteristik responden pada penelitian ini adalah : 
1. Mayoritas responden berusia 40-50 tahun, dengan usia tersebut orang tua 
dianggap berada dalam kesehatan yang optimum dan kematangan individu 
sangat baik sehingga lebih optimal dalam menjalankan peran. Peran yang 
telah dilakukan dengan baik oleh responden diantaranya melindungi anak 
agar tidak menjadi korban kekerasan seksual dengan berupaya 
menanamkan pendidikan seksual secara perlahan sesuai dengan usia anak, 
dan mengawasi lingkungan dan pergaulan anak.  
2. Segi pendidikan terakhir responden dalam penelitian ini adalah  
berpendidikan Sekolah Menegah Atas (SMA), adapula beberapa yang 
berpendidikan Sarjana. Tingkat pendidikan seseorang memberikan 
peranan untuk mendidik anak dan memberikan pengetahuan terkait 
pencegahan kekerasan seksual. Pendidikan dengan tingkat SMA dapat 
dikategorikan terdidik dengan baik sehingga kapabilitas responden cukup 
baik dalam menerima informasi.  
3. Mayoritas pekerjaan responden dalam penelitian ini adalah sebagai Ibu 
Rumah Tangga (IRT). Ibu yang menghabiskan waktu lebih banyak 
dirumah, akan lebih banyak pula menemani waktu bermain anak dan lebih 
intens mengawasi aktivitas anak. Anak lebih mudah menceritakan hal 





4. Mayoritas anak responden dalam penelitian ini pada usia 7-12 tahun. 
Pendidikan Seks untuk anak seharusnya sudah dimulai sejak dini, tepatnya 
dimulai usia 3-4 tahun, karena pada usia ini anak sudah bisa melakukan 
komunikasi dua arah dan dapat mengerti organ tubuh mereka. Namun 
dalam penelitian ini ada beberapa responden beranggapan bahwa ketika 
anak masih usia dini dianggap belum mendapatkan pendidikan seksual 
karena terkendala dalam bahasa penyampaiannya.  
V.2 Analisis Data  
V.2. 1 Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik Deskriptif merupakan bidang pengetahuan statistika yang 
mempelajari tata cara penyusunan dan penyajian data yang dikumpulkan dalam 
suatu penelitian. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Terpaan Berita 
kekerasan Seksual pada Anak di Televisi dan variabel dependen adalah Tingkat 
Kecemasan. Gambaran data dapat dilihat padarata-rata (mean), standar deviasi, 
nilai minimum, nilai maksimum.Hasil dari analisis deskriptif dijelaskan dalam 
tabel V.1 berikut :  
Tabel V. 1 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Terpaan Berita Kekerasan 
Seksual pada Anak di 
Televisi 
76 18 28 22,26 2,424 
Tingkat Kecemasan 76 54 80 63,59 6,255 
Valid N (listwise) 76     





Dari output diatas dapat dilihat bahwa variabel Terpaan Berita kekerasan 
Seksual pada Anak di Televisi, jumlah data (N) adalah 76, nilai Minimum 18, 
nilai maksimum 28, nilai rata-rata 22,26 dan standar devisiasi adalah 2,424. Untuk 
variabel Tingkat Kecemasan jumlah data (N) adalah 76, nilai Minimum 54, nilai 
maksimum 80, niai rata-rat 63,59 dan standar devisiasi 6,255.   
V.2. 2 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada tidaknya normalitas 
residual, adanya hubungan yang linear dan gejala heteroskedastisitas pada model 
regresi. Model regresi linear dapat disebut sebagai model yang baik jika model 
tersebut memenuhi beberapa asumsi klasik, yaitu data residual terdistribusi 
normal, adanya hubungan yang linear dan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
Harus terpenuhinya asumsi klasik karena agar diperoleh model regresi dengan 
estimasi yang tidak bias dan pengujian dapat dipercaya. Apabila ada satu syarat 
saja yang tidak terpenuhi, hasil analisis regresi tidak dapat dikatakan bersifat 
BLUE (Best Linear Unbiased Estimatory).  
a) Uji Normalitas Residual  
Uji Normalitas dalam model regresi digunakan untuk menguji 
apakah nilai residual yang diperoleh regresi terdistribusi secara normal 
atau tidak. Model regresi yang baik adalah model dengan nilai residu 
yang berdistribusi normal. Model uji normalitas, yaitu dengan melihat 
penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik Normal P-P Plot of 
regression standardized residual atau dengan uji One Sample 





1. Metode grafik  
Uji normalitas residual menggunakan metode grafik, yaitu dengan 
melihat seebaran data pada sumber diagonal pada grafik Normal P-P Plot 
of regression standardized residual. Sebagai dasar pengambilan 
keputusan, jika titik-titik ini tersebar di sekitar garis dan sepanjang 
diagonal, maka nilai residual adalah normal. 
Gambar V.1 Grafik P-Plot Uji Normalitas  
 
                  (Sumber : Data Primer diolah Desember 2020) 
Pada gambar grafik P-Plot diatas terlihat bahwa titik-titik menyebar 
sekitar garis dan mengikuti garis diagonal, maka nilai residual tersebut 





2. Metode uji One Sample Kolmogorov-Smirnov 
Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk 
mengetahui distribusi data, apakah mengikuti distribusi normal, poisson, 
uniform, atau exponential. Dalam hal ini untuk mengetahui apakah 
distribusi residual terdistribusi nornal atau tidak.   
Dasar pengambilan keputusan dalam Uji Kolmogorov Smirnov 
berdasrkan nilai Signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data penelitian 
berdistribusi normal namun jika nilai Signifikansi (Sig.) < 0,05 maka 






Tabel V.2 Hasil Kolmogorov Smirnov 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 5,36669406 
Most Extreme Differences Absolute ,054 
Positive ,054 
Negative -,047 
Test Statistic ,054 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
(Sumber : Data Primer diolah Desember 2020) 
Berdasarkan tabel output diatas dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi pada Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,200c,d> 0,05. Maka 
sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam Uji Normalitas 







b) Uji Linearitas  
Uji Linearitas digunakan untuk mengetahui linearitas data, yaitu 
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Uji ini 
digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi Pearson atau regresi 
linear. Dasar pengambilan keputusan dalam Uji Linearitas dengan 
membandingkan Nilai Signifikansi (Sig.) dengan 0,05. Jika nilai 
Deviation from Linearity Sig. > 0,05 maka ada hubungan yang linear 
antara variabel Independen dengan variabel Dependen. Namun, jika nilai 
Devition from Linearity Sig. < 0,05 maka tidak ada hubungan yang linear 
antara variabel Independen dengan variabel Dependen. 






Square F Sig. 




Between Groups (Combined) 1351,880 10 135,188 5,553 ,000 
Linearity 774,250 1 774,250 31,802 ,000 
Deviation from 
Linearity 
577,631 9 64,181 2,636 ,011 
Within Groups 1582,475 65 24,346   
Total 2934,355 75    
(Sumber : Data Primer diolah Desember 2020) 
Hasil Uji Linearitas dapat dilakukan berdasarkan Nilai Signifikansi 
(Sig) dari tabel di atas, diperoleh nilai Deviation from Linearity Sig. 





linear antara variabel Terpaan Berita Kekerasan Seksual pada Anak (X) 
dengan variabel Tingkat Kecemasan (Y).  
c) Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas merupakan varian residual yang tidak sama 
pada semua pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini uji 
heteroskedastisitas dengan metode grafik regresi dan Uji Glejser.   
a. Metode Grafik (melihat pola titik-titik pada grafik regresi) 
Dasar kriteria dalam pengambilan keputasan, yaitu : 
• Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk suatu 
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 
menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas  
• Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar diatas 







Gambar V.2 Output Scatterplot 
 
(Sumber : Data Primer diolah Desember 2020) 
Berdasarkan gambar V.2 outputScatterplots di atas bahwa terlihat 
titik-titik membentuk pola yang jelas, data menyebar secara acak di atas 
maupun di bawah sekitar angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat 
disimpulkan tidak ada gejala atau masalah Heteroskedastisitas pada 
model regresi ini.  
b. Metode Uji Glejser  
Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan antaravariabel 
independen terhadap nilai Absolute residual atau Abs_RES. Jika nilai 
signifikansi antara variabel independen dengan absolute residual > 0,05 











t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2,995 3,406  -,879 ,382 
Terpaan Berita Kekerasan 
Seksual pada Anak 
,324 ,152 ,241 2,133 ,036 
a. Dependent Variable: Res_Abs 
(Sumber : Data Primer diolah Desember 2020) 
Hasil dari tabel V.4 menunjukkan bahwa semua variabel 
independen mempunyai nilai sig 0,036 > 0,05. Jadi tidak ada variabel 
independen yang signifikan secara statistik mempengaruhi variabel 
dependen abs_res. Jadi dapat disimpulkan model regresi tidak terjadi 
adanya heteroskedastisitas.  
Demikian dari Hasil Uji Asumsi Klasik dapat diambil kesimpulan 
bahwa Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov menunjukkan data 
berdistribusi normal, untuk Uji Linearitas data menujukkan ada 
hubungan yang linear antara variabel X dengan Y, dandari hasil Uji 
Heteroskedastisitas, data tidak terjadi gejala atau masalah 
Heteroskedastisitas.Jadi, data ini sudah memenuhi syarat untuk dilakukan 







V.2. 3 Analisis Regresi Linear Sederhana   
Analisis regresi linear sederhana (Simple Linear Regression) digunakan 
untuk mengetahui pengaruh atau hubungan secara linear antara satu variabel 
independen dengan satu variabel dependen.  
1. Persamaan Regresi Linear Sederhana  






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 34,084 5,763  5,914 ,000 
Terpaan Berita Kekerasan 
Seksual pada Anak 
1,325 ,257 ,514 5,150 ,000 
a. Dependent Variable: Tingkat Kecemasan 
(Sumber : Data Primer diolah Desember 2020) 
Berdasarkan hasil output diatas diketahui nilai (constant a) sebesar 
34,084, sedangkan nilai Terpaan Berita Kekerasan Seksual pada Anak 





Y : Nilai yang diprediksikan 
a  : Konstanta, atau bilangan harga X = 0 






b  : Koefisisen regresi  
X : Nilai variabel independen  
Nilai –nilai pada output kemudian dimasukkan ke dalam persamaan regresi 
sebagai berikut :  
Y = 34,084 + 1,325X 
Persamaan tersebut dapat diterjemahkan :   
1. Nilai konstanta (a) sebesar 34,084 , mengandung arti bahwa jika 
Terpaan Berita Kekerasan Seksual pada Anak nilainya adalah 0, maka 
hasil variabel Tingkat Kecemasan sebesar 34,084 
2. Nilai koefisien regresi X sebesar 1,325 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1 poin nilai Terpaan Berita Kekerasan Seksual pada 
Anak, maka nlai Tingkat Kecemasan bertambah 1,325. Koefisien 
regresi tersebut bernilai positif (+), sehingga dapat dikatakan bahwa 
arah pengaruh Terpaan Berita Kekerasan Seksual pada Anak di 






2. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah :  
H0:  Tidak terdapat Pengaruh Terpaan Berita Kekerasan Seksual pada 
Anak diTelevisi terhadap Tingkat Kecemasan Orang tua.  
Ha : Terdapat Pengaruh Terpaan Berita Kekerasan Seksual pada Anak 
di Televisi terhadap Tingkat Kecemasan Orang tua. 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 34,084 5,763  5,914 ,000 
Terpaan Berita Kekerasan 
Seksual pada Anak 
1,325 ,257 ,514 5,150 ,000 
a. Dependent Variable: Tingkat Kecemasan 
  (Sumber : Data Primer diolah Desember 2020) 
Kriteria pengambilan keputusan dalam Uji Regresi Linear Sederhana : 
1. Berdasarkan hasil output diatas diketahui nilai signifikansi (Sig.) sebesar 
0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima, 
yang berarti bahwa “Terdapat Pengaruh Terpaan Berita Kekerasan Seksual 
pada Anak (X) terhadap Tingkat Kecemasan (Y)”. 
2. Diketahui dari hasil diatas nilai t hitung sebesar 5,150. Karena t hitung 
sudah ditemukan, maka langkah selanjutnya mencari nilai t tabel.  
Rumus t tabel adalah = (α/2 ; n-k) 





   = (0,025 ; 74) → lihat pada distribusi nilai t tabel 
 Maka di dapat nilai t tabel sebesar 1,992.  
Keterangan : n = jumlah Responden  
  k = jumlah variabel   
derajat kebebasan (df)  = n-k = 76-2 = 74  
α = Taraf Sig. (2 sisi), sig = 5% (0,05)    
Karena nilai t hitung sebesar 5,150 > 1,992, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa “Terdapat 
Pengaruh Terpaan Berita Kekerasan Seksual pada Anak (X) terhadap 






3. Koefisien Determinasi  
Untuk mengetahui besarnya Pengaruh Terpaan Berita Kekerasan Seksual 
pada Anak (X) terhadap Tingkat Kecemasan (Y) dalam analisis Regresi 
Linear Sederhana, dapat berpedoman nilai R Square pada hasil output bagian 
Model Summary. 
Tabel V. 7 Uji Determinasi  
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,514a ,264 ,254 5,403 
a. Predictors: (Constant), Terpaan Berita Kekerasan Seksual pada 
Anak 
b. Dependent Variable: Tingkat Kecemasan 
(Sumber : Data diolah Desember 2020) 
Dari  Tabel Model Summary diatas menjelaskan besarnya nilai korelasi 
atau hubungan (R) yaitu sebesar 0,514. Dari output tersebut diperoleh 
koefisisen determinasi (R Square) sebesar 0,264 yang mengandung 
pengertian bahwa Pengaruh Terpaan Berita Kekerasan Seksual pada anak 
(variabel X) terhadap Tingkat Kecemasan (variabel Y)  adalah 0,264 x 100% 
= 26,4 %. 
Maka, PengaruhTerpaan Berita Kekerasan Seksual pada anak (X) 
terhadap Tingkat Kecemasan  ( y) sebesar 26,4 % sedangkan sisanya sebesar 
73,6 % dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini seperti 





Interaksi Individu dengan Keluarga, teman dan tetangga yang membicarkan 









VI. 1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat menjawab Rumusan Masalah 
bahwa Terdapat Pengaruh Terpaan Berita Kekerasan Seksual pada Anak di 
Televisi Terhadap Tingkat Kecemasan Orang tua di Desa Bojongbata. Hasil 
diperoleh dari pengolahan data regresi linear sederhana dengan menggunakan 
program SPSS 22 for windows. Adapun hasil dari penelitian sebagai berikut: 
1. Berdasarkan perhitungan statistik yang diperoleh dalam penelitian ini, 
yaitu dengan perhitungan t hitung dibandingkan t tabel dengan taraf 
signifikansi 5 %, diperoleh t hitung lebih besar t tabel (5,150 > 1,992), 
maka artinya Terdapat Pengaruh Terpaan Berita Kekerasan Seksual pada 
Anak (X) terhadap Tingkat Kecemasan (Y). 
2. Terpaan Berita Kekerasan Seksual pada Anak di Televisi memberikan 
pengaruh sebesar 26,4 % terhadap Tingkat Kecemasan Orang tua di desa 
Bojongbata sedangkan sisanya sebesar 73,6 % disebabkan oleh variabel 
lain di luar penelitian iniseperti Pengalaman Individu yang pernah menjadi 
korban ataupun saksi, dan Interaksi Individu dengan Keluarga, teman dan 
tetangga yang membicarkan mengenai Kekerasan Seksual pada anak..  
3. Menurut Teori Agenda Setting, media massa cukup berpengaruh terhadap 
apa yang dipikirkan orang. Ini berarti media massa memengaruhi persepsi 





mengarahkan khalayak untuk apa yang harus dilakukan. Apabila informasi 
yang diberikan oleh media massa cukup kuat, akan memberi dasar afektif 
dalam menilai sesuatu hal sehingga terbentuklah arah sikap tertentu. 
VI.2 Saran  
Adapun saran-saran yang dapat diberikan oleh peneliti berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Orang tua  
Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan pengaruh 
Terpaan Berita Kekerasan Seksual pada Anak maka dari itu bagi orang tua 
yang telah menyaksikan berita kekerasan Seksual pada anak diharapkan 
untuk mengambil sisi positif dari informasi yang di dapat dan tetap 
mengawasi anak agar tidak terjadi sesuatu yang tidak diinginkan yaitu 
menjadi korban Kekerasan Seksual.  
2. Bagi Peneliti selanjutnya  
Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak 
referensi dalammengembangkan Ilmu Komunikasi mengenai pengaruh 
media massa, diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti 
dengan menggunakan topik yang sama,hendaknya meneliti faktor lain 
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Lampiran 1  
Lembar Observasi 
No Aspek Pengamatan Ya/Tidak Catatan 
Terpaan Berita Kekerasan Seksual pada Anak di Televisi (X) 
1. Responden menyaksikan berita 
Kekerasan Seksual pada Anak di 
Televisi 
  
2. Dalam kurun waktu 1 bulan ada tiga 
kali lebih responden menyaksikan 
Berita Kekerasan Seksual pada Anak 
di televisi 
  
3. Responden menyaksikan Berita 
Kekerasan Seksual pada Anakdi 
televisi hingga durasi selesai   
  
4. Berita Kekerasan Seksual pada Anak 
di Televisi menarik perhatian 
Responden 
  
Tingkat Kecemasan (Y) 
1. Responden mengalami Kecemasan 
mengenai Kekerasan Seksual yang 
selalu menimpa anak  
  
2. Responden merasa takut jika 
Kekerasan Seksual menimpa anaknya  
  
3. Berita Kekerasan Seksual pada Anak 
di Televisi memberikan kesadaran 
bagi Responden untuk waspada dan 
melindungi anak agar terhindar dari 
kekerasan seksual 
  
4. Responden berupaya mencari 
informasi tentang pencegahan 











Identitas responden    
Nama    : 
Usia    :  
Pekerjaan   :  
Pendidikan terakhir  :   
Usia anak   :  
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda centang (√) pada 
pilihan yang telah disediakan 
Keterangan : SS : Sangat Setuju 
  S      : Setuju 
  TS : Tidak Setuju 
  STS : Sangat Tidak Setuju 






SS S TS STS 
1. Apakah dalam waktu sebulan ada 3 kali lebih 
anda menonton berita kekerasan seksual pada 
anak? 
    
2. Apakah anda tidak pernah melewatkan 
menonton berita kekerasan seksual pada anak?  
    
3. Apakah dalam sekali tayang berita kekerasan 
Seksual pada anak anda  menghabiskan waktu 
3 menit? 





4. Apakah anda menyaksikan tayangan berita 
kekerasan seksual pada anak hingga durasi 
selesai? 
    
5. Apakah anda mencermati tayangan berita 
Kekerasan Seksual pada anak? 
    
6. Apakah anda memahami informasi yang 
disampaikan berita kekerasan seksual pada 
anak? 
    
7. Apakah berita Kekerasan Seksual pada anak 
menarik perhatian anda? 
    
 
II. Variabel Y : Tingkat Kecemasan  
Kecenderungan yang saudara miliki setelah melihat tayangan berita 






SS S TS STS 
1. Apakah anda menjadi cemas/khawatir 
mengenai keamanan anak saat ini?   
    
2. Apakah anda merasa takut jika kekerasan 
seksual  menimpa anak anda? 
    
3. Apakah anda panik ketika anak di luar 
jangkauan seperti berpergian sendiri dan 
pulang terlambat? 
    
4. Apakah anda mengalami reaksi fisik  
seperti jantung berdebar, berkeringat, 
otot-otot menegang, gemetar,pusing 
setelah menonton berita kekerasan 
seksual pada anak? 





5. Apakah anda mengalami mimpi buruk 
setelah menonton berita kekerasan 
seksual pada anak? 
    
6. Apakah setelah menonton tayangan berita 
kekerasan seksual pada anak menjadikan 
anda teringat-ingat? 
    
7. Apakah tayangan berita kekerasan 
seksual pada anak menjadikan anda tahu 
mengenai fenomena kekerasan seksual 
yang selalu menimpa anak? 
    
8. Apakah tayangan berita kekerasan 
seksual pada anak memberikan kesadaran 
bagi anda (orangtua) untuk waspada 
untuk melindungi anak agar terhindar 
dari kekerasan seksual?  
    
9. Apakah anda mengetahui bahwa 
lingkungan pendidikanbahkan sekitar 
rumah sudah tidak lagi memberikan rasa 
aman dan nyaman, karena kerap kali 
dijadikan tempat untuk melakukan 
kekerasan seksual pada anak? 
    
10. Apakah anda berupaya mencari informasi 
tentang pencegahan terjadinya kekerasan 
seksual pada anak untuk menghindarkan 
anak menjadi korban kekerasan seksual? 
    
11. Apakah anda sudah mengenalkan pada 
anak bahaya pornografi, bahaya seks 
bebas, dan kapan anak boleh mengenal 
hubungan seks? 





12. Apakah anda memberitahu pada anak 
agar berjaga – jaga terhadap orang asing, 
berani menolak permintaan yang 
mengarah ke arah seksualseperti 
membuka baju, meraba bagian tubuh 
tertentu atau ajakan melihat video porno  
dari orang yang dikenal apalagi tidak 
dikenal? 
    
13. Apakah anda berpesan pada anak agar 
menolak diajak pergi dengan orang yang 
belum dikenal maupun orang terdekat 
dimanapun tanpa tujuan yang jelas? 
    
14. Apakah anda mengajarkan anak agar 
tidak sembarang menerima atau 
mengkonsumsi apapun yang diberikan 
orang lain? 
    
15. Apakah anda memberi pesan pada anak 
agar waspada terhadap orang yang baru 
dikenal?   
    
16. Apakah anda memberitahukan kepada 
anak batasan pergaulan antara orang 
asing, kenalan, teman, sahabat, atau 
kerabat? 
    
17. Apakah anda ingin tahu aktivitasanak di 
luar rumah, selain disekolah? 
    
18. Apakah anda selalu ingin tahu dengan 
siapa anak anda bermain sehari – hari? 













19. Apakah anda lebih intensif melakukan 
komunikasi seperti menelfon ketika anak 
berada diluar rumah atau pulang 
terlambat? 
    
20. Apakah anda berpesan pada anak, untuk  
segera melapor jika mendapat gangguan 
atau pelecehan fisik maupun verbal dari 
orang yang mengajaknya berinteraksi? 




















1.  Susi 30 th  SMA IRT 8 th 
2.  Marlina  41 th SMA IRT  11 th 
3.  Sri Kurniawati 48 th SMA IRT 10 th 
4.  Nunung Nurjanah  31 th SMA IRT 8 th 
5.  Jummartini 35 th  SMA IRT 12 th 
6.  Mufasirotun 41 th SMA IRT 10 th 
7.  Awaliyah  39 th SMA IRT 9 th 
8.  Uut 33 th SMA IRT 12 th 
9.  Novi susanti 34 th  SMA IRT 8 th 
10.  Siti Maemunah 44 th  SMA IRT  14 th 
11.  Umi Muhemi 39 th  SMA IRT 7 th 
12.  Murniati 34 th  SMA IRT 13 th 
13.  Sari Ningsih 31 th SMA IRT 9 th 
14.  Septi Dianasari 36 th S1 PNS 12 th 
15.  Masrikoh 46 th SMA IRT  14 th 
16.  Khasanah 44 th SMA Wiraswasta  13 th 
17.  Latipah 48 th SMA IRT 13 th 
18.  Istikhomah 49 th  SMA IRT 12 th 
19.  Uci 35 th SMA IRT 14 th 
20.  Lili Muslikhah 50 th S1 PNS 14 th 
21.  Haryati 43 th  SMA Wiraswasta  13 th  
22.  Juriah 38 th SMA IRT 15 th 
23.  Sri Isnaeni 50 th SMU IRT 14 th  





25.  Andayani 40 th SMA IRT 8 th 
26.  Anisawati 42 th  SMK IRT 11 th 
27.  Mutiaroh 44 th SMA IRT  13 th 
28.  Ninik Heryanawati 37 th SMA IRT 15 th  
29.  Nurjanah 40 th SMU IRT 10 th 
30.  Khamidah 35 th SMA IRT 12 th 
31.  Suemi 40 th SMA IRT 14 th  
32.  Fidianingsih 30 th SMK IRT 10 th  
33.  Pujilah 35 th SMA IRT  10 th  
34.  Khoriyah 40 th SMA IRT 15 th  
35.  Suswati 32 th SMA IRT 10 th 
36.  Dahlia 45 th SMA Wiraswasta 13 th 
37.  Desi Septiyana 32 th SMA IRT 10 th 
38.  Nining Harningsih 40 th SMA IRT 14 th  
39.  Wasnipah 40 th SMA IRT 13 th  
40.  Khalimah 31 th SMA IRT 12 th  
41.  Martinah 48 th SMA IRT 10 th  
42.  Daisih 50 th SMA IRT  12 th  
43.  Sri Aminarsih 48 th SMK IRT  13 th  
44.  Rokhani 48 th SMA IRT  11 th 
45.  Ita Suciati 43 th SMA IRT 12 th  
46.  Saemah 50 th SMA IRT 14 th  
47.  Nafisah 45 th SMA IRT 13 th 
48.  Musiyam 48 th SMK IRT 12 th  
49.  Purwati 48 th SMU IRT 13 th  
50.  Martinah 48 th SMA IRT  10 th  
51.  Mas’anah 35 th SMA IRT 12 th  
52.  Saripah  46 th SMA IRT  11 th  
53.  Suriah 48 th SMA IRT 13 th  





55.  Wiwin Herawati 35 th SMA IRT 14 th 
56.  Khomsah 40 th SMA Wiraswasta  12 th  
57.  Noviatun 32 th SMA IRT  9 th  
58.  Cici 35 th SMA IRT 12 th  
59.  Sopiatun 50 th SMU IRT 14 th  
60.  Nur Hikmah 40 th SMA IRT  13 th  
61.  Trima  43 th  SMA IRT  7 th 
62.  Kushartati 45 th SMA IRT 13 th  
63.  Sri Murniati 50 th  SMA IRT  10 th  
64.  Wati Susanti  42 th  SMA IRT  12 th  
65.  Siti Fatimah 45 th  SMA IRT  10 th  
66.  Sairah 41 th  SMA IRT 10 th  
67.  Siti Harisah 48 th MA IRT 10 th  
68.  Suila 47 th  SMU Wiraswasta  11 th  
69.  Fitrisah 41 th  SMA IRT 10 th  
70.  Kusritati 42 th  SMA IRT  13 th  
71.  Maestu 48 th  SMU IRT 10 th  
72.  Kholipah  50 th SMU IRT  11 th  
73.  Sri Anjati  35 th SMA IRT  11 th  
74.  Conny Eka  30 th S1 Wiraswasta  7 th  
75.  Juniatun  47 th SMA IRT 12 th  






Tabulasi data 76 Responden variabel Terpaan Berita Kekerasan Seksual pada Anak di Televisi 7 item 
No Nama Responden  
Nomor item Pertanyaan/ Skor hasil Kuesioner  
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 
1. Susi 3 3 3 3 4 3 4 23 
2. Marlina  3 3 3 2 3 3 3 20 
3. Sri Kurniawati 3 3 3 2 3 4 4 22 
4. Nunung Nurjanah  3 3 3 2 3 3 3 20 
5. Jummartini 3 3 3 2 3 3 3 20 
6. Mufasirotun 3 3 3 2 3 3 3 20 
7. Awaliyah  3 4 4 2 3 3 3 22 
8. Uut 4 3 3 3 4 3 4 24 





10. Siti Maemunah 3 3 3 2 3 3 3 20 
11. Umi Muhemi 3 3 3 2 3 3 3 20 
12. Murniati 4 2 3 4 3 3 3 22 
13. Sari Ningsih 3 3 3 3 3 4 3 22 
14. Septi Dianasari 3 3 3 3 3 4 4 23 
15. Masrikoh 3 4 4 4 4 4 4 27 
16. Khasanah 3 4 4 3 3 4 4 25 
17. Latipah 3 3 3 2 3 3 3 20 
18. Istikhomah 3 2 3 3 3 3 3 20 
19. Uci 3 2 3 3 3 4 3 21 
20. Lili Muslikhah 3 2 3 3 3 4 3 21 
21. Haryati 3 2 3 3 3 3 3 20 
22. Juriah 3 3 3 4 3 4 3 23 





24. Budiyah 3 1 4 1 3 4 3 19 
25. Andayani 3 4 3 2 3 3 3 21 
26. Anisawati 4 3 3 4 3 4 3 24 
27. Mutiaroh 4 3 3 4 3 4 3 24 
28. Ninik Heryanawati 4 4 4 4 4 4 4 28 
29. Nurjanah 3 4 4 4 4 4 3 26 
30. Khamidah 4 3 3 4 3 4 3 24 
31. Suemi 4 4 4 3 3 4 3 25 
32. Fidianingsih 4 3 3 4 3 4 3 24 
33. Pujilah 4 3 3 4 3 4 3 24 
34. Khoriyah 4 4 4 4 4 4 4 28 
35. Suswati 4 4 4 3 3 3 3 24 
36. Dahlia 4 4 4 2 4 4 4 26 





38. Nining Harningsih 3 4 4 4 3 3 3 24 
39. Wasnipah 4 3 3 4 4 4 3 25 
40. Khalimah 4 3 3 4 4 4 3 25 
41. Martinah 4 3 3 4 4 4 3 25 
42. Daisih 4 3 3 4 4 4 3 25 
43. Sri Aminarsih 4 2 3 1 4 3 4 21 
44. Rokhani 3 3 3 3 3 3 4 22 
45. Ita Suciati 3 3 3 3 3 3 4 22 
46. Saemah 3 3 3 1 3 3 3 19 
47. Nafisah 4 4 3 4 4 3 3 25 
48. Musiyam 4 4 4 4 4 4 4 28 
49. Purwati 4 4 4 4 4 4 4 28 
50. Imah  4 3 3 4 4 4 3 25 





52. Saripah  3 3 3 3 3 4 3 22 
53. Suriah 3 2 4 2 2 4 3 20 
54. Turinah 3 3 3 2 2 3 4 20 
55. Wiwin Herawati 2 3 3 2 2 4 3 19 
56. Khomsah 3 3 3 2 2 3 4 20 
57. Noviatun 2 2 3 3 3 3 4 20 
58. Cici 2 2 4 2 2 4 4 20 
59. Sopiatun 2 2 4 3 3 3 4 21 
60. Nur Hikmah 3 3 3 2 2 3 3 19 
61. Trima  2 3 3 2 2 3 3 18 
62. Kushartati 4 3 3 2 2 3 4 21 
63. Sri Murniati 4 2 4 2 2 3 4 21 
64. Wati Susanti  4 2 4 2 2 3 4 21 





66. Sairah 4 2 4 2 2 3 4 21 
67. Siti Harisah 4 3 3 2 2 3 4 21 
68. Suila 3 2 4 3 3 3 4 22 
69. Fitrisah 4 3 3 3 3 3 3 22 
70. Kusritati 3 3 3 2 4 3 3 21 
71. Maestu 3 3 3 2 3 3 3 20 
72. Kholipah  3 3 3 2 4 3 3 21 
73. Sri Anjati  3 3 3 2 3 3 3 20 
74. Conny Eka  3 3 3 2 4 3 4 22 
75. Juniatun  4 3 3 2 3 3 4 22 
76. Iin Warningsih 4 3 3 2 3 3 4 22 







Tabulasi data 76 Responden variabel Tingkat Kecemasan 20 item 
No Nama Responden 
Nomor item pertanyaan/ Skor hasil Kuesioner 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1. Susi 4 4 3 2 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 67 
2. Marlina  3 4 3 3 2 3 3 3 1 4 4 3 3 4 2 3 3 2 3 3 59 
3. Sri Kurniawati 4 4 4 3 2 3 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 70 
4. Nunung Nurjanah  3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
5. Jummartini 4 3 3 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
6. Mufasirotun 3 4 4 3 1 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 63 
7. Awaliyah  4 4 4 3 1 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 68 
8. Uut 4 4 3 3 1 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 66 





10. Siti Maemunah 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 62 
11. Umi Muhemi 4 4 4 3 1 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 66 
12. Murniati 4 4 3 3 4 3 3 1 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 64 
13. Sari Ningsih 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
14. Septi Dianasari 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 75 
15. Masrikoh 4 1 1 1 1 4 3 4 3 4 1 1 4 1 1 4 4 4 4 4 54 
16. Khasanah 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 75 
17. Latipah 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 65 
18. Istikhomah 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 70 
19. Uci 4 4 3 1 1 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 68 
20. Lili Muslikhah 4 4 1 1 1 4 3 4 4 4 3 1 4 1 1 4 3 1 4 3 55 
21. Haryati 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 2 4 2 4 4 3 4 3 4 4 69 
22. Juriah 4 3 3 2 2 3 1 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 68 





24. Budiyah 4 4 4 3 2 3 4 4 1 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 69 
25. Andayani 4 4 3 3 2 2 4 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 61 
26. Anisawati 4 4 3 3 2 3 4 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 65 
27. Mutiaroh 4 4 3 3 2 3 4 4 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 66 
28. Ninik Heryanawati 4 4 4 3 1 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 72 
29. Nurjanah 4 4 4 3 1 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 72 
30. Khamidah 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 67 
31. Suemi 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 59 
32. Fidianingsih 4 4 4 3 2 3 4 4 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 68 
33. Pujilah 4 4 4 3 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 70 
34. Khoriyah 4 3 3 1 1 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 60 
35. Suswati 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 58 
36. Dahlia 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 





38. Nining Harningsih 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
39. Wasnipah 4 4 4 3 2 3 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 68 
40. Khalimah 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 71 
41. Martinah 4 4 4 3 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 70 
42. Daisih 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 68 
43. Sri Aminarsih 3 3 4 3 2 2 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 63 
44. Rokhani 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 72 
45. Ita Suciati 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 74 
46. Saemah 3 3 4 3 2 2 2 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 61 
47. Nafisah 4 4 3 3 2 2 3 4 1 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 66 
48. Musiyam 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 
49. Purwati 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
50. Martinah 4 4 3 3 2 3 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 67 





52. Saripah  3 4 3 2 2 2 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 2 3 4 3 61 
53. Suriah 3 4 3 1 2 3 2 4 2 4 2 4 4 3 3 3 2 3 4 3 59 
54. Turinah 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
55. Wiwin Herawati 3 4 3 3 2 2 3 4 2 4 2 4 4 4 3 3 2 3 4 4 63 
56. Khomsah 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
57. Noviatun 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
58. Cici 3 4 3 2 2 2 3 4 2 4 2 4 4 4 3 3 2 3 4 4 62 
59. Sopiatun 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
60. Nur Hikmah 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
61. Trima  3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
62. Kushartati 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
63. Sri Murniati 3 3 3 3 2 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 62 
64. Wati Susanti  3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 





66. Sairah 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
67. Siti Harisah 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 
68. Suila 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
69. Fitrisah 1 1 3 3 2 3 4 3 4 1 4 4 4 3 3 1 4 4 4 4 60 
70. Kusritati 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 58 
71. Maestu 3 3 3 1 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55 
72. Kholipah  3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 58 
73. Sri Anjati  3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
74. Conny Eka  3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
75. Juniatun  3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
76. Iin Warningsih 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 






Uji Validitas 76 Responden Terpaan Berita Kekerasan Seksual pada Anak di Televisi(X) 
Correlations 
 




1 ,213 ,054 ,348** ,268* ,156 ,081 ,565** 
 
Sig. (2-tailed)   ,065 ,642 ,002 ,019 ,179 ,485 ,000 
 




,213 1 ,191 ,310** ,363** ,138 ,017 ,608** 
 
Sig. (2-tailed) ,065   ,098 ,006 ,001 ,233 ,887 ,000 
 




,054 ,191 1 ,066 ,015 ,188 ,325** ,385** 
 










,348** ,310** ,066 1 ,456** ,528** -,141 ,756** 
 
Sig. (2-tailed) ,002 ,006 ,574   ,000 ,000 ,226 ,000 
 




,268* ,363** ,015 ,456** 1 ,300** -,018 ,670** 
 
Sig. (2-tailed) ,019 ,001 ,897 ,000   ,008 ,877 ,000 
 




,156 ,138 ,188 ,528** ,300** 1 -,111 ,571** 
 
Sig. (2-tailed) ,179 ,233 ,104 ,000 ,008   ,338 ,000 
 




,081 ,017 ,325** -,141 -,018 -,111 1 ,209 
 
Sig. (2-tailed) ,485 ,887 ,004 ,226 ,877 ,338   ,069 
 








,565** ,608** ,385** ,756** ,670** ,571** ,209 1 
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,069   
 
N 76 76 76 76 76 76 76 76 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 







Uji Validitas 76 Responden Tingkat Kecemasan (Y) 
Correlations 
  1 2      3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jml 
1 Pearson 
Correlation 
1 ,555** ,248* ,025 -,049 ,210 ,255* ,418** ,134 ,637** ,107 ,203 -,002 ,239* ,163 ,485** 
,303*
* 





  ,000 ,031 ,829 ,677 ,069 ,026 ,000 ,250 ,000 ,355 ,079 ,984 ,038 ,160 ,000 ,008 ,650 ,032 ,010 ,000 





1 ,470** ,216 ,085 -,003 ,286* ,354** ,033 ,699** ,233* ,482** ,027 
,598*
* 





,000   ,000 ,061 ,466 ,979 ,012 ,002 ,780 ,000 ,042 ,000 ,814 ,000 ,007 ,000 ,830 ,977 ,073 ,013 ,000 
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 
3 Pearson 
Correlation 















,031 ,000   ,000 ,145 ,878 ,012 ,007 ,430 ,031 ,000 ,000 ,570 ,000 ,000 ,139 ,005 ,002 ,015 ,006 ,000 







,025 ,216 ,475** 1 ,336** -,059 ,298** ,065 
-
,049 
-,009 ,316** ,349** -,121 
,433*
* 








,829 ,061 ,000   ,003 ,610 ,009 ,576 ,673 ,938 ,005 ,002 ,297 ,000 ,002 ,918 ,190 ,042 ,106 ,039 ,000 











,677 ,466 ,145 ,003   ,722 ,750 ,033 ,056 ,467 ,018 ,070 ,669 ,048 ,005 ,255 ,900 ,018 ,474 ,351 ,011 
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 
6 Pearson 
Correlation 
,210 -,003 ,018 -,059 ,041 1 ,186 ,136 
,292
* 











,069 ,979 ,878 ,610 ,722   ,108 ,241 ,010 ,069 ,003 ,319 ,001 ,149 ,367 ,019 ,002 ,203 ,047 ,417 ,005 
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 
7 Pearson 
Correlation 







,026 ,012 ,012 ,009 ,750 ,108   ,001 ,139 ,225 ,039 ,002 ,848 ,049 ,288 ,256 ,026 ,415 ,675 ,000 ,000 









,354** ,307** ,065 -,245* ,136 ,369** 1 ,183 ,540** ,043 ,258* ,285* 
,363*
* 









,000 ,002 ,007 ,576 ,033 ,241 ,001   ,113 ,000 ,711 ,024 ,013 ,001 ,079 ,000 ,026 ,125 ,001 ,000 ,000 
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 
9 Pearson 
Correlation 















,250 ,780 ,430 ,673 ,056 ,010 ,139 ,113   ,649 ,025 ,845 ,229 ,947 ,091 ,075 ,002 ,005 ,003 ,049 ,000 





,699** ,248* -,009 -,085 ,210 ,141 ,540** ,053 1 ,030 ,238* ,256* 
,386*
* 









,000 ,000 ,031 ,938 ,467 ,069 ,225 ,000 ,649   ,799 ,038 ,025 ,001 ,283 ,000 ,484 ,246 ,003 ,003 ,000 
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 
11 Pearson 
Correlation 
,107 ,233* ,440** ,316** ,272* ,336** ,237* ,043 
,257
* 













,355 ,042 ,000 ,005 ,018 ,003 ,039 ,711 ,025 ,799   ,004 ,517 ,000 ,004 ,606 ,001 ,086 ,624 ,009 ,000 







,203 ,482** ,649** ,349** ,209 -,116 ,353** ,258* ,023 ,238* ,330** 1 ,035 
,688*
* 











,079 ,000 ,000 ,002 ,070 ,319 ,002 ,024 ,845 ,038 ,004   ,761 ,000 ,000 ,645 ,347 ,004 ,010 ,000 ,000 














,984 ,814 ,570 ,297 ,669 ,001 ,848 ,013 ,229 ,025 ,517 ,761   ,253 ,615 ,993 ,257 ,193 ,003 ,014 ,016 
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 
14 Pearson 
Correlation 
,239* ,598** ,729** ,433** ,228* -,167 ,226* ,363** 
-
,008 










,038 ,000 ,000 ,000 ,048 ,149 ,049 ,001 ,947 ,001 ,000 ,000 ,253   ,000 ,494 ,465 ,002 ,108 ,000 ,000 
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 
15 Pearson 
Correlation 
,163 ,309** ,652** ,346** ,320** -,105 ,123 ,203 ,195 ,125 ,330** ,570** ,059 
,640*
* 








,160 ,007 ,000 ,002 ,005 ,367 ,288 ,079 ,091 ,283 ,004 ,000 ,615 ,000   ,031 ,013 ,000 ,068 ,021 ,000 




















,000 ,000 ,139 ,918 ,255 ,019 ,256 ,000 ,075 ,000 ,606 ,645 ,993 ,494 ,031   ,000 ,019 ,009 ,015 ,000 





,025 ,321** ,152 ,015 ,349** ,256* ,255* 
,356
** 











,008 ,830 ,005 ,190 ,900 ,002 ,026 ,026 ,002 ,484 ,001 ,347 ,257 ,465 ,013 ,000   ,000 ,001 ,001 ,000 
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 
18 Pearson 
Correlation 
,053 ,003 ,342** ,234* ,272* ,148 ,095 ,178 
,320
** 













,650 ,977 ,002 ,042 ,018 ,203 ,415 ,125 ,005 ,246 ,086 ,004 ,193 ,002 ,000 ,019 ,000   ,017 ,003 ,000 
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 
19 Pearson 
Correlation 
,247* ,207 ,278* -,187 -,083 ,229* ,049 ,367** 
,334
** 
,339** ,057 ,294** ,336** ,186 ,210 ,299** 
,379*
* 





,032 ,073 ,015 ,106 ,474 ,047 ,675 ,001 ,003 ,003 ,624 ,010 ,003 ,108 ,068 ,009 ,001 ,017   ,021 ,000 







,293* ,285* ,315** ,237* ,108 ,094 ,496** ,545** 
,226
* 













,010 ,013 ,006 ,039 ,351 ,417 ,000 ,000 ,049 ,003 ,009 ,000 ,014 ,000 ,021 ,015 ,001 ,003 ,021   ,000 







,609** ,712** ,410** ,290* ,316** ,486** ,570** 
,425
** 















,000 ,000 ,000 ,000 ,011 ,005 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,016 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 








Uji Reliabilitas 76 Responden Terpaan Berita Kekerasan Seksual pada Anak (X) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,624 7 
 
Uji Reliabilitas 76 Responden Tingkat Kecemasan (Y) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
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Hasil Output Analisis Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Terpaan Berita Kekerasan 
Seksual pada Anak di 
Televisi 
76 18 28 22,26 2,424 
Tingkat Kecemasan 76 54 80 63,59 6,255 






Hasil Uji Asumsi Klasik  
1. Uji Normalitas Residual metode Grafik      
 
2. Metode One Sample Kolmogorov-Smirnov  





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 5,36669406 
Most Extreme Differences Absolute ,054 
Positive ,054 
Negative -,047 
Test Statistic ,054 





a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 






Square F Sig. 




Between Groups (Combined) 1351,880 10 135,188 5,553 ,000 
Linearity 774,250 1 774,250 31,802 ,000 
Deviation from 
Linearity 
577,631 9 64,181 2,636 ,011 
Within Groups 1582,475 65 24,346   






4. Uji Heteroskedastisitas metode Grafik 
 
 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2,995 3,406  -,879 ,382 
Terpaan Berita Kekerasan 
Seksual pada Anak 
,324 ,152 ,241 2,133 ,036 














T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 34,084 5,763  5,914 ,000 
Terpaan Berita Kekerasan 
Seksual pada Anak 
1,325 ,257 ,514 5,150 ,000 






Distribusi Nilai r tabel  
 
 
df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 





34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 
51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 





75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 
91 0.1716 0,2039 0.2409 0.2659 0.3358 
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 

















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Keterangan : Foto diatas menunjukkan Responden sedang mengisi pertanyaan 
kuesioner yang  di bagikan peneliti. 
